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RINGHKASAN

Emilia Said Alie. PERBEDAAN PRODUKTIVITAS PETANI SUTER.A
YANG TERGABUNG DALAM UNIT PEMELIHARAAN ULAT SUTERA
(UPUK) DENGAN YANG MEMELIHARA SECARA PERORANGAN DI
KABUPATEN SOPPENG. Dibawah bimbingan Bapak Ikrar MOHAMMAD
SALEH, sebagai pembimbing utama dan Ibu Hastang sebagai pembimbing anggota,

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Timusu Kecamatan Liliriaja sebagai
sampel Petani sutera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK)
dan Desa Solie Kecamatan Donri-Donri scbagai sampel Petann sutera yang
memelihara secara Perorangan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni sampai
bulan Agustus 2000,

Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui tingkat perbedaan efisiensi
pemeliharaan ulal sutera dan untuk mengetahui tingkat perbedaan produktivitas
petani sutera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan
vang memelihara secara Perorangan berdasarkan skala usaha pemelibaraan.

Usaha pemeliharaan ulat sutera meliputi :© persiapan pemeliharaan ulat sutera,
hakikate (inkubasi telur), penyediaan pakan, pemeliharan ulat kecil, pemehharaan
ulat besar, dan pengokonan dalam satu siklus/periode pemeliharan.

Petani sutera yang menjadi responden dipilih dengan metode stratified
random sampling,

Untuk mengetahut unpkat efisienst pemelibaraan ulat sutera, digunahan
analisa perbandingan outnut — input. Kemudian digunakan uji statistik (wi nilan t).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ada perbedaan efisiensi pemeliharaan
ulat sutera antara Petani sutera yang tergabung dalam [Init Pemeliharaan Ulat Keeil
(UPUK) dengan vang memelihara secara Perorangan pada berbagai skala usaha
pemelihraan (Skala 1 box; 0,75 box ; 01,5 box ; dan 0,25 box).

Untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja digunakan analisa
keadaan kemampuan kerja tenzga kerja berdasarkan output netto, dengan
membandingkan oulput netto dengan waktu kera yang digunakan. Kemudian
digunakan vji statistik (uji nilai tj. Dar hasil nenelitian menuniukkan bahwa . tidak
ada perbedaan produktivitas Petani sutera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan
Ulat Kecil (UT.'EY dengan vang memelihara secara Perorangan pada berbagai skala
usaha pemeliharaan (Skala 1 box ; 0,75 box ; 0,5 box dan 0,25 box),
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persuleraan alam merupakan usaha tani padat karya dan mempunyai ciri khas
serta mencakup beberapa budidaya sekaligus, yaitu budidaya tanaman murbei yang
merupakan sumber pakan ulat sutera (Bombyr mori L) dan budidaya ulat sutera
sebagai penghasil kokon. Ciri lain dari usaha tani sutera alam yaitu, dapat menambah
pendapatan petani dan menguntungkan serta mempunyai masa produksi relatif
pendek kurang lebih 1 bulan (Departemen Kehutanan, 1997).

Usaha persuteraan alam, sejak tahun 1962 sudah dikenal oleh masyarakat di
Kabupaten soppeng. Hal ini disebabkan karena kondisi alam : iklim, topografi, dan
kondisi tanah mendukung kegiatan persuteraan alam di daerah ini. Potensi tersebut

yang menempatkan Kabupaten Soppeng sebagai salah salu daerah sentra produksi

_sutera alam di Sulawesi Selatan, Walaupun industri pasca panen kokon masih bersifat

tradisional, namun usaha ini bermanfaat dalam menciptakan dan menambah
kesempatan kerja, serta dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan penduduk.

Kegiatan persuteraan alam yang telabh dikembangkan sejak tahun 1962,
Namun hingga saat ini produksi br:nar;g sutera yang dihasilkan dari daerah ini masih
tergolong rendah. Produksi benang sutera yang dihasilkan di kabupaten soppeng
mulai tahun 1995 sampai tahun 1999 mengalami penurunan, untuk jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 1 berikut ini :




Gambar 1. Produksi Benang Sutera di Kabupaten Soppeng 1995 — 1999,
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Sumber : Data Sekunder Balai Persuteraan Alam. 1999

Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahw™ produksi benang sutera
mengalami penurunan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pengembangan usaha
persuteraan alam di daerah ini masih menghadapi berbagai kendala. Penurunan
produksi benang sutera tidak terlepas dan prinsip-prinsip dasar manajemen usaha
persuteraan alam, oleh karena itu, perlu ditinjau kembali hal-hal yang substansial
dalam persuteraan alam. antara lain pemanfaatan sumber daya alam secara optimal
yang didukung oleh teknologi vang tepat, hal ini dai;al menyangkut sistemn
pemeliharaan, serta pemberdayaan sumber daya alam secara maksimal baik kualitas

maupun kuantitas.
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Sistem pemeliharaan ulat sutera vang umum di kabupaten Soppeng meliputi
dua, yaitu : (1). Petani sutera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulal Kecil
(UPUK); (2). Petani sulera yang memelihara secara Perorangan. Dari perbandingan
kedua sistem tersebut akan menimbulkan perbedaan alokasi dan efisiensi biaya
produksi yang dikeluarkan oleh petani yang pada akhimya akan menimbulkan
perbedaan produkuvitas tenaga kerja.

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur
terpenting dalam manejemen usaha tani persuteraan alam, sebab tenaga kerja
berperan sebagai pelaku, pencipta dan sekaligus sebagaj operator untuk mencapai
tujuan dan keinginan serta kepentingan dari orang-orang vang terlibat dalam usaha
tersebut,

Usaha tani persuteraan alam dapat menyerap banyak tenaga kerja dan dapat
dikerjakan oleh pria,wanita dan anak-anak sebagal pekerjaan sampingan. MNamun-
penggunaan tenaga kerja pada tiap-tiap item kerja atau aktifitas kerja pada usaha tani
persuteraan alam tersebui belum diketahui dengan pasti dalam pendistribusian
pekerjaan  sesuai  dengan kapasitas usaha, tingkat keterampilan, tingkat
kemampuan/skill dan waktu kerja sebagai indikator produktivitas petani sutera atau
produktivitas tenaga kerja.

Bertolak dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian: Perbandingan

Produktivitas Petani Sutera Yang Tergabung Dalam Unit chu!it;araan Ulat kecil

- (UPUK)) dan Yang Memelihara Secara Perorangan Di Kabupaten soppeng,




L.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang mendasari dilakukannya penclitian ini adn;a’h :
Sejauhmana tingkal perbedaan efisiensi yang dicapai pc!ll:_:.l;r-l'l sutera yang
tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) maupﬁ:E: If'?:'ta:ni sulera
yang memelihara secara peroranpan berdasarkan skala usaha pur‘r;:lihammq
di Kabupaten Soppeng,

Sejauhmana perbedaan produktivitas antara petani sutera yang tergabung dalam

Unit Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK) dengan Petani sutera yang memelihara

secara perorangan berdasarkan skala usaha pemelibaraan di Kabupaten Soppeng,

Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah di atas diajukan hipotesa sebagai berikut ;

- Adanya perbedaan efisiensi yang dicapai Petani sutera yang tergabung dalam Unit

Pemelibaraan Ulat Kecil {(UPUK) dengan yang memelihara secara perorangan
berdasarkan skala usaha pemeliharaan,

Adanya perbedaan produktivitas antara petani sutera yang tergabung dalam Unit
Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan yang memelihara secara perorangan

berdasarkan skala usaha pemeliharaan.

Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui tingkat perbedaan efisiensi yang dicapai antara Petani sutera

yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan petani




—

sutera  yang memelihara secara perorangan berdasarkan skala

pemeliharaan di Kabupaten Soppeng.

secara perorangan berdasarkan skala usaha pemeliharaan di Kabupaten SOppEng
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam merencanakan pengalokasian
biaya produksi dalam wsaha persuteraan alam vang efekif dan efisien.
Sebagai bahan masokan untuk Pemerintah di dalam membina dan
mengembangkan usaha tani persuteraan alam. khususnya dalam penentuan

kebijakan-kebijakan,




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Tanaman Murbei

Berdasarkan sistimatika tanaman, pada umumnya murbei dapat digolongkan
dalam : divisio Spermatophyvia. sub divisio angiospermae, kelas dicotyledonae. Ordo
Urticales, Famili Moraceas, Genus Morus, Species Morus sp . Lebih dari 35 species
seperti  Morus alha, norus niora, Moris cathavang, dan lain-lain (Ryu Chooong
Hee, 1995),

Sebagian besar jenis murbei merupakan tanaman perdu, tetapl ada pula
beberapa pohon yang tinngi bila dibiarkan.  Tingu perdu dapal mencapai 6 meter
atau pohuon dapat mencapai ukuran tingei 20 - 25 meter. Warna batang murbei
bervariasi dari warna hijau. kelabu, sawo matang (kecoklatan) atau ungu,
percabangan tegak, mendatar atau tergantung, cabang dan ranting berbentuk bulat
berwama hijau, kelabu, coklat atan ungu keluar ketika daun. Pada umumnya murbei
bercabang banyak, daunnya berwarna hijau muda sampai hijau tua dengan bentuk
mulai dari bulat, berlekuk dan bergerigi dengan permukaaan kasar atau halus
tergantung dari jenis murbei. Muﬁi berdaun tunggal, letak daun pada cabang spiral,
tulang daun sebelah bawah nampak jelas, bentuk dan ukuran daun bervariasi aniara
Jenis, ada vang bentuk oval, agak bulat, berlekuk atay tidak Tepi daun bergerigi.
beringgit dengan ujung runcing atau Lﬁulat. Bunga berumah satu (Monocieus) atau
berumah dua (dioceus), lucmpunyai.bunga Jantan dan bunga betinanya vang kedua-

duanya tersusun dalam umtaian dan pada umumnya terpisah satu dengan yang




lain{Uniseksual).  Buah majemuk, waktu muda berwarmna hijau, wakiu masak
berwarna merah sampai ungu kehitam-hitaman ( Soeseno dan Na’im, 1995)

Tanaman murbei dapat tumbuh dengan baik pada subu 13 — 14 * C dan suhu
optimum berkisar antara 24 — 28" C vang terletak pada ketinggian 100 - 800 m di atas
permukaan laut seria cukup mendapat sinar matahari, Curah hujan vang dibutuhkan
800 - 3500 mm/tahun dan tersebar merata sepanjang tahun dengan kelembaban
65 — B0 % (Ryu Choong Hee, 1995),

Tanah tempat penanaman murbei sebaiknya memiliki phrase di atas 6,
teksturnya gember. ketebalan lapisan olah paling tidak 50 cm., Tanah subur
teniu akan memberikan  dukungan pertumbuhan yang baik. Walaupun begitu
tanah yang kurang subur bisa dibantu dengan dosis pemupukan yang lepat
(Tim Penulis Penebar Swadaya, 1998)

Jemis tanaman murbei yang dipelihara oleh Petani di Kabupetan Soppeng
adalah Morus nigra dengan Morus australis yang mempunyai produksi daun murbei
masing-masing :; rata-rata 6 ton'hatahun dan 9 ton/haftahun. Untuk meningkatkan
produksi kokon dan pendapatan petani sutera di Kabupaten Soppeng, sebaiknva
mengganti Morus nigra dengan Morus multicaulis | yang mempunyai produksi daun
yang tertinggi vaitu ; dengan pemupukan mencapai 21 ton/haftahun, sedangkan tanpa
pemupukan produksinya hanya 7 ton/haltahun. Daya dukung Morus mufticaulis Juga
tinggt yailu sekitar 60 box/haftahun | Balai Persuteraan Alam, 1996), :

Jarak tanam yang digunakan oleh Petani di Kabupaten Soppeng, umumnyva
sangat rapat . 0.4 x 0.5 m. Sedangkan luas tanaman murbei yang memiliki petani
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nr.;ir'rrqriusi ; mulai 1,0 — 2.0 Ha sm'np?f terbajas (0.1 — 0.2 ha), dengan luas pemilikgn

rala-rata adalah 0,6 Ha (Balai Persutaraan Hlam . 1866).

Tinjauan Tentang Ulat Sutera

sSistematika ulat sutera adalah @ Kingdom Animalia, Phylum Arthropoda,
Ordo Lepidoptera, Famili Bombysidae, Genus Bombyx. Species Bombyx mori Linn
(Radioputra, 1997).

Ulat sutera termasuk hewan berdarah dingin, suhu tubuhnya selalu diubah
sesuai dengan suhu lingkungan. Mamun jika suhu lingkungan sangat berbeda dengan
suhu yang dikehendaki maka ulat akan mengalami gangguan hidup yang akan
mempengaruhi kokon atau bahkan dapat menyebabkan kematian, Suhu ideal untuk
pemeliharaan ulat sutera berkisar antara 20 — 30° C.  Suhu seperti ini biﬂﬁﬂ]';}'a
terdapat di tempat yang mempunyai ketinggian 400 — 800 meter di atas permukaan
laut (Adante, 1997).

Berdasarkan banyaknya generasi satu tahun (voltinisme). ulat sutera di bagi
dalam tiga jenis vaitu ;

I Polivoltin, dimana telur ulat sutera dapat langsung menetas tanpa perlakuan
(treatment), sehingea dalam satu tahun terdapat beberapa generasi ulal
sutera, Jenis inj berkembarig alami di daerah tropis.

2. Bivoltin, dimana secara alami telur utat sutera hamya menetas pada kondisi
lingkungan tertentu dan dalam satu tahun hanya menghasilkan dua_genei-as[

sa)a, jenis ini biasanya berkembang secara alami di dacrah subtropis.




3. Monovoltin, dimana secara alami telur ulat sutera hanya menetas sekali
dalam satu tahun dan hanya menghasilkan satu generasi saja.  Jenis ini
biasanya berkembang secara alami di daerah dingin,

Telur brasanva menetas 10 hari sejak perlakuan khusus pada suhu 25" C
dan kelembaban udara 80 — 85 %. Fase hidup ulat sutera terbagi atas § instar vaitu :
instar 1, mstar I, instar 11 (Ulat kecil dengan umur sekitar 12 hari ), Ulat keeil
(instar LIl dan [II} tahan terhadap suhu 28 - 30 “C dan kelembaban 90 — 95 %
menjelang saal istirahat tidur, nafsu makannya menurun, Ulat besar (instar IV dan V)
membutuhkan suhu antara 25 — 35 "C denpan kelembaban udara antara 70 — 75 %
Setelah instar V berakhir, ulat akan mengokon. Pupa terjadi setelah ulat selesai
mengeluarkan serat sutera ; lama pupa 12 hari - Pupa jantan ruas ke -9 terdapat tanda
tittk, sedangkan pupa betina ruas ke-8 terdapat tanda kali (Balai Persuteraan Alam,
1996).

Untuk menghasilkan kokon yang berkualitas baik perlu dilakukan seleksi
lerhadap ulat sutera. Di Indonesia, untuk mendapatkan jenis unggul dilaksanakan di
Pusat Pembibitan Ulat Sutera Candiroto untuk memenuhi bibit di Jawa, Sumatera dan
Musa Tenggara, Sedangkan pusat pembibitan Soppeng untuk memenuhi kebutuhan
bibit di Sulawesi. Dari kedua pusat pembibitan tersebut, telah dihasilkan beberapa
macam bibit persilangan (F1), bahkan sekarang ini telah disebarkan hasil persilangan
jenis Jepang dan Cina kepada Petani Sutera (Ikrar {1995) dalam .‘r'a}-asan Sinergi

Karya, 1995,

-
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Tata Laksana Pemeliharaan Ulat Sutera

Sebelum pemeliharaan ukat sutera dimulai, maka dilakukan terlebih dahuly
desinfeksi ruangan dengan cara ruanagn disemprotkan kaporit 0,5% dengan volume
I liter m® secara merata lalu ruang ditutup rapat selam satu hari, i samping ruangan,
Jika dilakukan disinfeksikan alat-alat pemeliharaan dengan mencuci bersih dan
mencelupkan atau menyemprotkan larutan kaporit 0,5% pada alat-alat pemeliharaan
selanjutnya dijemur pada sinar matahari langsung, barulah sctelah itu dilakukan
pemeliharaan ulat sutera. (Departemen Kehutanan, 1997).

Hal-hal wvang perlu diketahui sebelum melakukan pemeliharaan ulat
(Bombyx mori L) adalah : penyediaan sarana pemeliharaan, desinfeksifsterilisasi

sebelum pemeliharaan, dan kebutuhan bibit ( Balai Persuteraan Alam, 1996),

A. Persiapan Pemeliharaan

Seluruh  kegiatan pemeliharaan uulat sutera  dilakukan dalam  Unit
Femeliharaan Ulat Kecil dan besar. Bangunan untuk pemeliharaan ulat hendaknya
memenuhi persaratan: (1) Arah bangunan menghadap Barat — Timur SuUpaya ruangan
pemeliharaan tidak terkena langsung sinar matahari. (2} dekat dengan kebun murbei
sehingga penyediaan pakan menjadi lebih mudah. {3) Ruangan diusahakan
mempunyai sirkulasi udara yang baik (Ventilasi vang baik) dan drainase yang baik.
{4) hka sengatan matahari terlalu kuat ataupun tiupan angin teflalu kencang, di
sekitar bangunan dapat ditanami pepohonan yang berfungsi sebagai peneduh atau

pelinduung, (3) bangunan rumah ulat harus cocok untuk memudahkan pengaturan
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suhu dan kelembaban, mudah dibersihkan, harus higienis, bebas dari penyakit,
Intoksitas  dan kontaminasi semta memudahkan pekerjaan menyimpan dan
mengoperasikan alal-alat. (Balai Persuteraan Alam, 1996).

Usaha menjaga kebersihan dan peralatan dapat dilakukamn dengan sterilisasi.
Sterlisasi ini sebagai usasha preventif terhadap serangan penyakit dan dapat
menggunakan larutan formalin atau larutan kaporit, (Tim Penuli Penebar Swadaya,

1998).

B. Inkubasi Telur

Telur ulat sutera vang akan dipergunakan masaih dalam tahap perkembangan
embrional selama masa transponiasi. Agar telur Bombyx mori dapat berhakikate
secara sempuma, maka terlebih dahulu diinkubasi dalam ruangan terutup (kotak
inkubasi} vang berada dalam rumah Pemeliharanan Ulat Sutera, dengan temperatur
25°C dan kelembaban antara 80-85% serta diberikan cahaya lebih dari 16 jam perhari.
Pertumbuhan embrio akan berlangsung secara bertahap dan menjadi sEmpuma
ditandai dengan pigmentasi embrio Imcnjadi biru, disebut titik biru. Pada hari ke-10
setelah perlakuan dengan asam telur akan menetas {lkrar (15996} dalam Laporan Akhir
Departemen Kehutanan, 1996),

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalamproses penetasan telur adalah: (1}
ruang inkubasi adalah ruang tertutup penetasan berukuran 2 x 2 x 2 m, seluruh sisinya
tertutup oleh kain yang berwarna hitam. (2 kotak penetasan adalah merupakan alat

atau wadah yang digunakan untuk meletakkan telur yang akan diteteskan, Kotak

11




penetasan terdin dari dua bagian yaitu @ penutup wadahh ukuran 24 % 29 x | cm dan
wadah ulat 25 x 30 x 1 em. (3) Rak penctasan adalah merupakan tempat untuk
meletakkan kotak penetasan dalam rak vang terdiri atas - 20 susun rak dengan
panjang 80 cm dan terdini atas 3 ruangan, jarak antara kotak 7 em. (d)
Termometer/Higrometer adalah fungsinya untuk mengetahui suhu dan kelembaban
dalam ruang inkubasi. (3) Lampu neon 40 watt 5 buah diletakkan pada ketiga sisi
ruang inkubasi, fungsinva umtuk membangunkan ulatl yang baru menetas
(Ikrar (1595) dalam Yayasan Sinerg Karva, 1995),

Kematan dalam inkubasi telur ialah disebarkan merata pada kotak penetasan,
ditutup dengan tipis dan disimpan dalam ruangan sejuk atau suhu  25°C dan
kelembaban udara 75 — 80%. Tidak terkena cahaya matahari langsung, dan setelah
telur mencapai titik biru, dibungkus kain hitam (Balai Persuteraan Alam, 1996).

Selama proses penetasan, suhu dikontrol bila terlaly tinggr maka ruangan
inkubasi disemprot dengan air sampai suhu ruangan kembali normal (25°C). Setelah
tiga hari kotak inkubasi dibuka untuk melihat apakah telur akan menetas semua
(90%) atau belum. Bila penetasan telah mencapai 90%, maka lampu dinyalakan mulai
pukul 04.00 pagi sampai 06,00 pagi (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1998).

laring penetasan diletakkan di atas ulat {tempat penetasan bersama-sama
pemberian pakan mulai dari pukul 10.00 berlangsung sampai pukul 16.00 sore
(6 jam). Lalu jaringan diambil dan dipindahkan pada tempat peﬁeliharaan; untuk

selanjutnya diberikan pakan ke dua pada pukul 17.00 sampai 18.00 sedangkan untuk
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sisa ulat yang belum menetas (10%) kembali dimasukkan kedalam kota inkubasi

untuk dijadikan penetasan ke dua esok harinya (Balai Persuteraan Alam , 1996)

C. Pemeliharaan Ulat Kecil

Perubahan dari Instar 1 ke Instar selanjutnya ditandai dengan pergantian kulit
(moulters). Instar I: ulat umur 1-4 har, Instar 11 : ulat berumur 5= 7 hari, Instar 111
ulat berumur | - 12 hari (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1998),

Larva yang baru menelas mengandung kadar air vang sangal rendah
(75 — 78 %), akan meningkat secara teratur hingga instar ke dua (87%). Oleh karena
itu diharapkan kandungan air yang tinggi (daun vang ke empat sampai ke tujuh),
dimaksudkan pada daun tersebut kebutuhan ulat kecil berupa cairan dan nutrisi
cukup.  Ulat kecil hanya memakan daging daun saja, karena belum sanggup
memakan selurub jaringan daun termasuk serat daun. Setengan jam setelah
pemberian pakan pertama, kotak penetasan ditutup dengan F:.-:i:l'l;ﬁ [:IE-IT“Elf'In, hal 1ni
dimaksudkan agar daun tidak cepat kering dan menjaga kelembaban daun. Untuk
pemberian pakan yang ke dua; setengan jam sebzlum waktu pemberian pakan, kertas
paralin dibuka terlebih dahulu, maksudnya agar sisa-sisa pakan pertama mengering,
sehingga pemberian pakan ke dua; ulat akan cepat naik dan tidak tertinggal di bawah
daun (fkrar {1995) dalam Yayasan Sinergl Karya. 1995),

Pemeliharaan ulat pada instar 1 dan 11, paling baik dilakukan pada suhu ruang
26 — 28 * C dengan kelembaban 80 — 85 %. Memasuki instar ke I1I, suhu tempat

pemeliharaan diusahakan tetap pada subu 26° C dengan kelembaban 20%. Ulat
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didenfeksi dengan campuran kaporit atau serbuk formalin dengan perbandingan 95 : 5

(5 g'box), atau pemberian papsol (Balai Persuteraan Alam,

diberikan diambil lembar 4 - 5 pada pucuk, masuk intar 1l lemba
instar 111 lembar 7 — &,

Akhir dari masing-masing instar ditandai dengan terjadinya pergantian kulit
{moulters), kecuali pada instar V; menjelang terjadinya pergantian kulit, ulat tidak
melakukan aklifitas atau dikatakan ulat sedang istirahat/tidur. Tanda-tanda dari ulat
vang sedang istirahat adalah berhenti makan, tidak bergerak, dan kepala sedikit
diangkat ke atas. Selama ulat istirahat, pemberian pakan dihentikan dalam praktek
pemeliharaan, masa istirahat tidak terjadi setempak. Dalam keadaan seperti itu,
pemberian pakan terus dilakukan, tetapi-dengan jumlah yang disesuaikan. Setelah
kira-kira 90% ulat istirahat, pemberian pakan dapat dihentikan, dan pemberian pakan
dapat dilanjutkan kembali setelah ulat selesai berganti kulit (Tim Penulis Penebar
Swadaya, 1998}

Sifat ulat pada instar 1 — IIT: tahan pada suhu 28 - 30° C, banyak
membutuhkan air, sechingga perlu makan daun murbei yang selalu segar dan pada
1strirahat nafsu makan berkurang, oedangkan pada ulat instar [V — V tahan terhadap
23 — 35 ° C, perlu jumlah makanan yang banyak dan ruang hidup. vang lebih luas

(Balai Persuteraan Alam, 1996).
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. Pemeliharaan Ulat Besar

Fase ulat besar memerlukan wakiu pemeliharaan selama 14 — 15 hari. Saal
memasuki instar 1V, ulat sutera memerlukan hidup 4 hari dan tidur 2 hari dengan
suhu ideal pemeliharaan 24 ° C dan kelembaban 75 %, sedang instar V, hidup 6 - 8
hari dengan suhu 23 * C dan kelembaban 65 — 70 % (Ikrar {1996) dalam Laporan
Akhir Departemen Kehutanan, 1996),

Adapun pemberian pakan untuk ulat sutera besar menurut jumlah pakan yang
lebih besar. Pada instar 1V, tiap box bibit perlu kira - kira 100 kg daun segar pada
instar V sampai berhenti maka, sekitar 700 kg daun yang yang dihabiskan daun yang
utuh berikut rantingnya (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1998),

Ulat besar (instar IV dan V) memerlukan daun murbej yang mempunyai kadar
protein yang tinggi. Kebutuhan pakan pada ulat besar ini sekitar 1.000 ke daun
beseria cabangnya. Untuk disenfeksi ulat besar instar IV; hari pertama diberi papsol;
23 gram, dan 635 gram pada instar V hari pertama, atau menggunakan campuran
formalin‘kaporit dengan kapur 10 : 90 %% masing-masing sebnyak 4 g/0,1 1 m" dan 5
20,1 m* . Pada saal ulat tidur, ditaburi abu sekam padi kering dan bersih
(2 karung /box) dan kapur (6 ke/box) (Balai Persuteraan Alam, 1996),

Perlakuan pada pergantian kulit, vaitu apabila 90% ulat sudah tidur, ditaburi
hapur secara merata lalu jendela dan ventilesi ruangan pemeliharaan terbuka
Pemebrian pakan selanjutnyva setelah 90 % ulat bangun, namun sebeiumn}-a dilakukan

desinfiksi tubuh ulat (Departemen Kehutanan, 1997),
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E. Pengokonan

Tanda-tanda ulat sutera vang akan segera memproduksi kokon adalah -
ta) tubuh berwama .tH.’.FIiHE,, bersih dan transparan: (b} nafsu makan berkurang;
(¢) segmen makin jelas: (d) cenderung mencari tempat yang terang; (¢) Dari mulut
mengeluarkan filamen (serat sutera): (f) kepala menghap ke atas dengan gerakan
aktif; (g) kotoran terakhir yang dikeluarkan bening kecoklatan (Balai Persuteraan
Alam, 1997)

Setelah terlihat tanda-tanda mengokon maka ulat dikumpulkan dan masukan
ke dalam alat pengokonan dengan menaburkan secara merata. Alat pengokonan vang
dapat digunakan adalah rotary, seriframe, bambu hyukumen dan mukade. Panen
kokon dilakukan pada hari ke 5 atau ke 6 setelah ulat mengokon, Kokon jelek
dipisahkan dari kokon baik. Kokon haik bisa langsung dipintal atay dapat pula
dikeringkan (Departemen Kehutanan. 1597).

Berdasarkan kualitasnya, kokon dibagi atas menjadi : kokon yang baik, kokon
yang cacat / bernoda, dan kokon dobel, Pemmbangan dilakukan untul setiap mutu
agar dapat menentukan harga yang tepat Pemeriksaan dilakukan terhadap | kg
kokon. Contoh untuk penentuan persentase kokon yang baik = berat kokon vang baik
per 100 gram x 100 % demikian seterusnya (Ikrar (1996) dalam Laporan Akhir
Departemen Kehutanan, 1994,

Hartarto dan Wetanabe (1998) menyatakan bahwa zat w;ma kepompong
lerutama terdapat dalam serisin (suary zat vang mengelilingi komponen utama dari
fibrin). Lapisan luar dari sebuah kepompong dikelilingi aleh filamen vang saling

16




menjerat dengan kulit kepompong sebagai lapisan dalam. Kulit kepompong adalah
scbuah lapisan yang terdiri dari filamen yang dipintal secara secara diagonal,
Panjang filamen dari setiap kepompong adalah 100 1400 meter. Filamen kepompong
terdini dari dua fiberin yang sejajar, Unsur kimia terpenting adaiah fibrin sebagai

komponen uatama dari sericin yang mengelilinginya,

Usaha Tani

Usaha tani adalah himpunan dan sumber-sumber alam yang terdapat ditempal
itu yang diperlukan untuk produksi pertanian sepertl tubuh tanah dan air, pcrbal'[-:a.n—
perbatkan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan
yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. Usaha tani dapat berupa usaha bercocok
tanam atau memelihara termak (Mubvarto, 1997)

Usaha tani sutera alam merupakan usaha tani keluarga (family farm) yaitu
usha mendapatkan tenaga kerja sebagian besar dari keluarga petani sutera alam,
Selanjutnya pada bagian lain biaya vang dikeluarkan dalam pengelolaan tanaman
murbei, seperti ; pupuk insektisida, ienaga kerja dan penyusutan alat-alat pertanian.
Sedangkan biaya pemeliharaan ulat sutera meliputi harga bibit ulat sutera, biaya
bahan penolong (pengadaan kapur, kaporit dan kertas minyak), penyusutan modal
dan biava tenaga keja. Yang kesemuanya itu harus diperhitungkan sebagai biaya
produksi {Balai Persuteraan Alam, 1996),

Sebagai usaha tani padat karva, penggunaan tenaga kerja dapat dipakai

sebagai indikator intensitas tidaknyva pengelolaan suatu wsaha, namun intensitas
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tidaknya pengelolaan tidak dapat menjamin mutu dan produktivitas yang tingai,
Intensitas yang tinggi belum secara otomatis menghasilkan produktivitas yang tinggi

(Mubyarto, dkk. 1998),

Tenaga kerja

Faktor produksi sering pula disebut denpan korbanan produksi karena faktor
produksi tersebul dikorbankan untuk menghasilkan produksi. Faktor produksi biasa
Juga disebut input, Faktor produksi yang mendukung usaha tani dapat dibedakan
dalnml tiga garis besar, yailu : tanah/lahan, lenaga kerja dan  modal
(Soekartawi, 1997),

Setiap uszha petanian yang akan dilaksanakan tenaga kerja. Oleh karena itu
dalam analisis ketenagakerjaan di bidang pertanian, . penggunaan tenaga kerja
dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai. Biasanva usaha

pertanian skala kecil akan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan tidak perlu

tenaga ahli (skilled). Selanjutnya adalah analisis ketenagakerjaan juga diperlukan
perbedaan tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak, Perbedaan tentang hal itu karena
seliap jenis tahapan pekerjaan dalam suatu usaha pertanian adalah berbeda dan juga
kebiasaan yang menentukan, Dalam analisa ketenagakerjaan dan juga untuk
memudahkan melakukan perbandingan penggunaan tenaga kerja, maka diperlukan
standardisasi satuan tenaga kerja yang biasanya diukur dengan * Han kerja Setara
pria” atau HKSP. Cara mengukur HKSP ini biasanya dengan mcn;bandingkaﬂ besar

kecilnya upah tenaga kerja (Soekartawi, 1997)
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pria” atau HKSP, Cara mengukur HKSP ini biasanya dengan membandingkan besar

kecilnya upah tenapa kerja (Soekartawi. 1997),

Efisiensi dan produktifitas

Agar tujuan usaha dapat tercapai, maka semua aklifitas vang dilakukan
haruslah  menggunakan  cara-cara yang  menguniungkan aninya cara-cara
vang ditempuh tersebut  haruslah memperhatikan prinsip-prinsip  efisensi
{.Swu stha dan Sukotjo, 1998),

Efisiensi dapat didefinisikan sebagai peningkatan ratio “keluaran — masukan®
yang umumnya dapat dicapai dengan cara : keluaran tetap Konstan sedang masukan
mengectl, keluaran meningkat dalam kadar vang lebih tinggi ketimbang peningkatan
masukan atau keluaran menurun dalam  kadar yang lebih rendah ketimbang
penurunan  masukan, keluaran meningkat sedangkan masukan ftetap konstan
{Swastha dan Sukotjo, 1998). b it

Efisiensi dapat diartikan sebagai upaya pengunaan input yang sekecil-kecilnya
untuk mendapat produksi yang sebesar-besarmva.  Bila efisiensi dimasukkan dalam
analisis maka variabel bary vang harus diperimbangkan dalam model analisisnya
adalah variabel harga. Oleh karena ity ada dua hal vang harus dipertimbangkan
scbelum analisis efisiensi dikerjakan, yaitu tingkat transformasi antara input dan
oulput serta perbandingan antara harga input dan harga output sebagai upaya untuk

mencapai indikator efisiensi (Soekartawi, 1997
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Produktifitas diartikan sebagai fubungan antara hasil nyata m

(barang-barang atau jasa) dengan masuknya vang sebenarnya.  Pr
merupakan ukuran efisiensi prnduktif’l suatu perbandingan antara hasil kelua
masukan atau output : input, Produktifitas mengutarakan cara-cara ner‘nanfaﬁ!an
secara baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang-barang dan sebagai
perbandingan anatar totalitas masukan selama periode 1ertenty {Sinungan, 1995),

Produktifitas pada dasamya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin , dan hari esok
lebih baik dari hari ini. Produktifitas merupakan inetraksi termasuk terpadu secara
serasi dan tiga faktor esensial - investasi termasuk penggunaan pengetahuan  dan
teknologi dan riset ; manajemen dan lenaga kerja (Sinungan, 1995),

keterkaitan amtara efisiensi, efektifitas, dan produktifias adalah efisiens
merupakan suatu angka tertentu yang menunjukkan perbandingan output riil dengan
input; efektifitas adalah suatu angka tertentu yang menunjukkan perbandingan antara
output yang dimanfaatkan dengan output riil: sedangkan produktifitas adalah suary
angka tertentu yang menunjukkan perbandingan antara output yang dimanfaatkan
dengan input, Pemahamannya bahwa efisiensi menggambarkan tingkat penghematan
penggunaan input, efektifitas menggambarkan tingkat pemanfaatan darj Output atau
lingkat kepuasaan output, dan produktifitas mengzambarkan ukuran dari tingkat
produktif’ yang dicapai (Syarif, 1997). ‘

Umumnya, pemakaian ukuran jam kerja atau hari kerja dianggap memenuhi
keperluan. Anggapan yang biasa dipakai tanpa memperhatikan kebiasaan kerja, ialah
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bahwa & jam kerja sama dengan satu hari kerja.  Kelemahan yang terdapat dalam
ukuran ini jelas. Pekerjaan berbeda karena memiliki keahlian, kekuatan, pengalaman
yang berbeda.  Sedangkan pekerjaan dalam usaha tani, Juga menuntul macam
pekerjaan yang berbeda-beda. Karena itu dalam prakiek digunakan ukuran setara jam
pria atau hari kerja poa dengan menggunakan faktor konversi; misalnya 0.8 dan 0.5
terhadap waktu yang dicurahkan berturut-turut oleh wanita  dan anak-anak,
Gambaran kerja menurut bulan atay  musim diperoleh  dengan membagi
setahun  dalam  beberapa periode  yang ditentukan  secara konvensional
(Sockanawi dkk, 1996).

Satuan tenaga kerja diperlukan untuk megukur efisiensi: vaitu jumlah
pekerjaan produktif vang berhasil diselesaikan oleh seorang pekerja. Efisiensi adalah
sualu upaya untuk mencapai tujuan dengan menggunakan sumber-sumber seminimal
mungkin. Dalam prakiek , efisiensi selalu dikaitkar dengan perbandingan biasa
(korbanan) dengan output atau hasil. Satuan ukuran yang umum dipakai untuk
mengukur tenaga kerja adalah {a) jumlah jam kerja dan hari kerja total. Ukuran ini
menghitung seluruh pencurahan kerja dari sejak persiapan sampai panen, Dapat saja
menggunakan inventarisasi jam kera, yang dijadikan Hari kerja total (HK total).
Apabila terdiri dari beberapa cabang usaha, maka dihitung dengan menjumlahkan
setiap cabang yang diusahakan: (b) Jumlah setara pria (men Equivalen) Jumlah kerja
yang dicurahkan untuk seluruh proses produksi dengan ukuran hari rl:er_]a setara pria

(Soekartawi, 1997 ).
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Pengukuran produktifitas terutama digunakan sebapai sarana manajemen
untuk menganalisa dan mendorong efisiensi produksi, Pengukuran produktifitas
lenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik perorangan atau per jam kerja orang
dilerima secara luas, namun dari sydut pandang  pengawasan harian, pengukuran-
pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan | dikarenakan adanya variasi
dalam jumlah yang diperfukan untuk memprodukst satu unit produk vang berbeda.
Oleh karena itu, digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari dan
tahun). Pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya dalam satu jam
oleh pekera  vang lerpercaya yang  bekeria  menurut pelaksanaan  standar
{(Sinungan, 1995

sinungan (19935} merumuskan produktifitas adalah perbandingan antara aps
yang dibasilkan atau output dengan apa yang dimasukkan -atay input;: Produktifitas
lenaga herja vang tinggi akan menunjukkan penckanan faktor produksi vang efisien
bagi usaha tani, karena tingkat produksi tinggi akan dicapai tenaga kerja tersebut.

Masalah produktifitas tenaga kerja tidaklah berdiri sendiri, fetapi sangat
ergantung dan bagaimana cara-cara pengelolaan terpadu dari semua unsur modal
dalam suatu prodgram - yang terpenting adalah sebagai upaya peningkatan tenaga
kerja manusia i, Dengan kata lain produktifitas tenaga kerja merupakan tahapan
usaha bagi pendayagunaan tenaga kerja secara maksimal (Artoyo, 1996, Selanjutnya
dijelaskan, bahwa dihubungkan dengan sasaran vang harus din::a];a:' pada proses
produktifitas kena, maka ujuannya tidak lain adalagh guna meningkatkan usaha
maksimal perusahaan dalam rangka mewujudkan teori “ program nilal tambah™,
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Dengan produktifitas tersebut, diharapkan akan dapat terjadi produk naik, biaya

rendah, suatu hasil tinggi dan waktu proses pendek.

Biava Produksi

Produksi yaitu suatu proses kombinasi dan koordinasi dar matenal-material
dan kekuatan-kekuatan (input, faktor sumber dava, jasa-jasa produksi) dalam
pembuatan suatu barang atau jasa (output atau produk). Faktor variabel adalah
laktor-faktor produksi yang dapat berkurang selama suatu periode tertentu, faktor-
faktor tetap adalah faktor-fakior tidak dapat (tidak akan) berubah selama periode
produksi (Bruce R Beatle dan Taylor, 1996).

Mubyarto (1998) menyatakan bahwa biaya produksi adalah bhiaya vang
dikeluarkan untuk produksi. Dalam wakty penggunaannya, biaya dapat dibagi
menjadi biaya tetap dan biaya variabel, Biaya tetap adalah biaya yang timbul karena
adanva faktor-faktor produksi lElap yang dapat digunakan untuk beberapa kali
produksi, sednag biaya variabel timbul karena adanya faktor produksi yang timbul,

vaitu faktor produksi yang dikeluarkan untuk satu kal; proses produksi.

Uii Statistik Nilai t

Banyak penelitian yang memerlukan perbandingan antara kedua keadaan atau
iepamya dua populasi. Untuk keperluan ini akan digunakan dasar distribusi sampling
mengenal studi dtatistik, misalnya selisih rata-rata dan selisih proporsi.  Jika

simpangan baku tidak diketahui harganya, statistik yang digunakan adalah -
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R umug - fa—t

Maka statistik 1 di atas berdistribusi student dengan dk = n; + na - 2. Kriteria
pengujian adalah : terima Ha jika — 1, g <t < U —1i2a, dimana t; _ p, didapat dar
daftar distnibusi t dengan dk = M)+ n2—2 dan peluang (| - % a), Untuk harga-harpa
t lainnya Hy ditolak (Sudjana, 1994).

Dajan (1996) menyatakan bahwa Pada umumnya, jika sampel random kecil .
pendugaan parameter populasi sebaiknya dilakukan dengan distribusi 1 yang
variabelnya distandisi.  Pada variabel normal standar z, pengubahan dilakukan
dengan tvang diketahui sedangkan pada distribusi t, pengubahan dilakukan dengan
s vang dapat dihilung dari sampel. Distribusi { sedemikian ity jusa dinamakan
distribusi student. Tabel distribusi t tidak disusun menurut besarnva sampel n tetapi -
disusun menurut pembagi n — | bagi s* dan dinamakan derajat kebebasan (dk). Jika
Hy benar atau terima Hy | keputusan yang betul, probabilita sama dengan | - o =
tingkat kevakinan. Tolak Hy probabilita sama dengan o = taraf nyata. H, yang
berarti kebalikan dari opernyataan Hg . Selanjutnya Dudewicz dan Mishira {1995),
bahwa hipotesis yang pengaruhnya nol disebut hipotesis nol, dinyatakan H;,.
Hipotesis tandingan dinyatakan bahwa berpengaruh naik atau turun vaitu pemyataan

bahwa 68,
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Langkah-langkah falsafah dasar pengujian hipotesis :
1. Mvatakan hipotesis nol serta hipoteisis alternatifnya
2. Pilih taraf nyata o yang tertentu serta tentukan besarnya sampel n.

Pilih statistik ujs yang sesuai dengan scbagai dasar bagi prosedur pengujian.

LE'8 )

Hal tersebut tergantung pada asumsi tentang bentuk distribusi dan
hipolesisnya .

4. Tentukan daerah kritis. Hal tersebut sebagian akan tergantung pada hipotesis
alternatif yang kita bersedia menerima.

5. Kumpulkan data sampel dan hitung statistik sampel serta ubah ke dalam
variabel standar z atau 1.

6. Jika statistik yang dihitung dengan cara demikian itu terletak dalam daerah
penolakan, Kita harus menolak hipotesis nolnya. Jika Hp benar adalah
demikian kecilnya sehingpa kita mengangpapaya bukan disebabkan oleh
variasi sampling yang normal dan kita konklusi bahwa Hp semestinya palsu.

Beda yang terlalu besar dan tidak dapat dianggap sebagai beda yang disebabkan oleh
faktor kebetulan dan yang menghasilkan penolakan hipotesis yang bersangkutan
dinamakan beda nyata . Jika « = 0,05, maka hasil bedanya dianggap nyata saja.
Sebaliknva, jika o = 0,01 maka hasil bedanya dianggap sangat nyata. Sebaliknya,
jika bedanya dapat dianggap sebagai hasil faktor kebetulan sehingga hipotesisnya

diterima. maka beda sedemikian itu menjadi tidak nyata (Dajan, 1996),
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu bulan Juni sampai
Asustus 2000, tempat penelitian ditentukan secara purposive alau secara sengaja,
sampel diambil pada dua Kecamatan di kabupaten Soppeng, yailu Kecamatan
Liliriaja sebagai sampel dari populasi petani sulera yang tergabung dalam Unit
Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK), dan Kecamatan Donri-Donri sebagai sampel dani

populasi pelani sutera yang memelihara secara perorangan di Kabupaten Soppeng.

Metode Pengam hilan Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan secara stratified random  sampling,
vaitu pertama-tama dilakukan stratifikasi menurut sistem pemeliharaanya, yaiu
petani sulera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kﬁﬂtll{UFUK] dan petani
sutera vang memelihara secara perorangan, kemudian sampel diambil berdasarkan
klasifikasi jumlah pemeliharaan ulat (Box). Untuk petani sutera yang
memelihara secara perorangan dipilih Desa Solie dengan pertimbangan
bahwa responden yang ada di daerah tersebut memiliki jumlah pemeliharaan
ulat  (Box) vang varatif dan jumlah petani sutera cukup tinggi. yang
diharapkan dapat mewakili petani sutera yang ada di Kecamatan tersebut. Dalam

penelitian ini dipilih sebanyak 25 KK dari petani sutera yang tergabung dalam Unit



Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK) dan 25 KK dari petani sulera yang mei

Secara perorangan.

Metode Pengambilan Data

primer dan data sekunder. Data primer dan data sekunder, Data primer diperoleh

dengan cara penyebaran dafiar perlanyaan (quesioner) dan wawancara langsung

dengan responden (petani sutera alam), sedangkan data sekunder diperoleh darn

beberapa instansi vang terkail dengan penelitian ini, antara lain dengan letak dan

keadaan geografis, luas wilayah, keadaan penduduk, pola penggunaan lahan, keadaan

peternakan, keadaan sosial serta sarana dan prasarana, dan lain-lain.

A:nalisn Data

Analisa data vang digunakan adalah :

Untuk mengetahui tingkat perbedaan efisiensi yang dicapai petani sutera
yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK) dengan petami
sulera yang memelihara secara perorangan.

L Ll
=2t

inpl

{Syarif, 1997)

Keterangan
Eq = Efisiensi Pemeliharaan Ulat Sulera
Output = Milai Penjualan Total kokon Atau P enerimaan (R, /perode)
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3,

Input = Keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
usaha pemeliharaan ulat sutera sampai fase pengokonan
(Rp/peniode)

Untuk mengetahui tinekat perbedaan produkuviias petani suiera yang

wreabung dalam unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dan petam sutera

vang memelihara secara perorangan.

AV S5-X

fl=—-=
LY LY

(Sinungan, 1995).

Kelerangan

i = Produktivitas Tenaga Kena

AV = Output Netto (Rp/periode)

5 = Milai Penjualan Total Kokon atau penenimaan (Rp/peniode)

X = Biaya Eksternal (Rp periode)

LY = Jumlah total pekenja atau (1otal jumlah kena orang (HEO))

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perbedaan efesiensi dan produktivitas
petani sutera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK)
dan petani sutera yang memelihara secara peromngan, maka digunakan wuji
stanstik { ugi nilai t).

s

L]

i




2 = I}.-.-I:' +(m, =18
A i = =

R I =

=1

{Sudjana, 1996)

Dengan asumsi bahwa :

Kalau =1y 3, <t <15 » H diterima

Kalau { <—t, . afau 1 >4, ,,, . H, ditolak

Dimana :

J[H

Tidak ada perbedaan efesiensi pemeliharazn ulat sutera antara
pemeliharaan  Unit  Pemeliharaan  Ulat  Kecil (UPUK) dengan
pemeliharaan perorangan.

Tidak ada perbedaan produktivitas petani sutera yang tergabung
dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil {UPUK) dengan vang memelihara
SeCara perorangan.

Ada perbedaan efesiensi pemeliharaan ulat sutera antara pemeliharaan
pemeliharaan  Unit Pemeliharaan Ulat Keeil (UPUK) dengan
pemeliharaan perorangan.

Ada perbedaan produktivitas petani sutera yvang tergabiing dalam Unit
Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan yang memelihara secara

perorangan




Konsep Operasional

(%]

Lad

Dalam penelitian ini, dipergunakan batasan-batasan sebapai berikut :

Usaha tani persuteraan alam adalah salah satu bentuk usaha tani yang meliputs
pemeliliharaan murber (A formus sp) sebagai pakan ulal sutera dan pemeliharaan
ulat sutera (Bombyx mori L) dari hakikate sampai fase chrysalide
memproduksi kokon,

Hakikate adalah penetasan telur hingga pemberian pakan periama pada telur
meneLas.

Satu siklus produksi  adalah rangkaian melamorfosa  ulat  sutera
(Bombyx mori LY mulai dari telur hingga mengokon (telur, larva, mengokon,
kupu-kupu).

Usaha tani persuteraan alam rakyat adalah usaha tani persuteraan alam yang
berskala rumah 1angga (family farm) vailt tendga kerjanva sebagian besar
dari keluarga.

Efisiensi pemeliharan ulat sutera adalah efisiensi output — input yang diukur
dengan membandingkan nilai penjualan total kokon atau penerimaan sehapgal
output dengan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menjalakan usaha
pemeliharaan ulat sutera sampai ulat tersebut mengokon,

Output adalah Milai penjualan total kokon atau penerimaan yang dihasilkan

¥

dalam proses produks: (Rp/periode).
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9.

10.

12.

Input adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha
pemeliharaan ulat sutera sampai ulat mengokon (Rp/periode).

Produktivitas tenaga kega adalah Tingkat kemampuan kerja tenaga kerja
berdasarkan output netto, vang diukur dengan membandingkan mia output
netto dengan waktu kerja vang digunakan (Rp/HKO).

Output netto adalah Nilai penjualan total kokon atau dikurangi dengan biaya
eksternal (Rp/penode).

Biaya eksternal adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan dalam
menjalankan kegiatan usaha pemeliharan ulat sutera untuk menghasilkan

kokon (Rp/peniode).

_jumlah total pekerja atau total kerja orang jumlah jam kerja yang tersedia bagi

tenaga kerja manusia dalam satu hari untuk digunakan bekerja efekuf pada
usaha pemeﬁha.man ulat sutera. Pengukuran 1{enaga kerja untuk
menyelesaikan suatu usaha pekerjaan vang produktif yang diukur dengan jam
kerja dengan satu HK.O.

Hari kerja orang (HKO) adalah ukuran waktu kerja produktif dalam sehari
yang disetarakan dengan 8 jam kerja. satuan tenaga kerja yang dimaksud
adalah suatu ukuran yang dijadikan standar dalam menghitung atau mengukur
penggunaan tenaga kerja vang disebut Hari kerja Setara pria (HKSP) atau
HKO. Nilai hari kerja prnia adalah § jam, wamta 0.8 jam,i:lan anak-anak 0.5

jam kera.
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13,

14,

15.

Petani sutera Unit Pemeliharaan Ulat Sutera (UPUK) adalah petani sutera
alam yang memelihara ulat sutera dalam dua priodik, dimana periodik | ulat
dipelthara sampai umur instar 11, periode ulat dipelihara mulai dari instar 1V
sampai mengokon di tempat vang berbeda, sistem pemelibaraan i
menggunakan tenaga kerja upahan.
Petani sutera alam yang memelihara secara perorangan adalah petani sutera
yang memelihara ulat sutera yang memanfaatkan kolong rumahnva. Ulat
sutera dipelihara sampai mengokon secara perorangan, arlinya seluruh
kegiatan mulai dari penetasan sampai mengokon dipelihara secara sendiri
tanpa lenaga kerja upahan,
Nilai Hari Kerja Orang (HKO) pada petani sutera vang tergabung dalam Unit
Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) diukur dengan cara © HKO selama
pemeliharaan ulat kecil dijumlahkan dengan HKO selama pemeliharaan ulat
besar :
C=i+H

Keterangan :
C = HK.O pada UPUK
A = HKOD pada pemeliharaan ulat besar

Total HKO Pada Pemeliharaan Ulat Kecil

B= % Jml Pesangn Perresponden
Total Box Pemeliharaan Ulat Kecil '
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16. Nilai Hari Kerja Orang (HKO) pada petani sutera yang memelihara secara
perorangan diukur dengan mentotalkan keseluruhan nilai HRO mulai dari

hakikate sampai ulat tersebut mengokon.
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KEADAAN UMUM

Letak Geografis dan Pembagian Wilayah Administrasi

l. Kecamatan Liliriaja

Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, terletak 20 km sebelah selatan
ibukota kabupaten soppeng, berada pada ketinggian + 220 m dpl. Suhu udara rata-
rata 23 - 30" C. Daerah ini mempunyal luas wilayah 18] km® {Statistik Kecamaian
Lilirtaja, 1999),

Batas — batas wilayah adminstrasi kecamatan Lilinaja scbagai berikut ;
- Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Lilirilaw,
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone.

- Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Marioriwawo.
- Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan lalabata.

Kecamatan Liliriaja secara administratif terbagi atas 13 (tiga belas)
desa/kelurahan, yaitu : Timusu, Pattojo, Jennae, Jampu, Citta, Galung, Belo,Ganra, R.
Gading, Barang, Kampiri, Labae, dan f'&ppaﬂﬂ;'lg, Luas dasrah masing-masing desa

dalam wilayah Kecamatan Liliriaja dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :




Tabel 1. Luas Daerah Tiap-Tiap Desa di Wilayah Kecamatan Liliriaja
Kabupaten Soppeng , 2000,

No Desa Luas Daecrah (km®)
. Timusu 13
2. | Pattojo 8
3, Jennae 17 !I
4. | Jampu 6
3, Cilta : 13
6. | Galung 11
s Belo 14
8. Ganra 31
9. | R. Gading 13
10. | Barang 5
11, | Kampiri |I 13
12, | Labae 14 |I
153, | Appanang 13
Kecamatan Liliriaja 181

Sumber : Kantor Kecamatan Liliriaja, 2000.

2. Kecamatan Donri-Donri
Kecamalan Donri-Donri Kabupaten soppeng, lerletak 13 km sebelah utara
ibukota Kabupaten Soppeng, atau 175 km arah utara ibukota Propinsi Sulawesi

Selatan. Kecamatan Donri-Donri Berada pada ketinggian + 200 meter dpl. Suhu
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udara rata-rata antara 23 — 32 °C. Daerah ini mempunyai luas wilayah 222 km °,
yang keseluruhannya terdiri dari daratan dengan topogral datar sampai
berombak-ombak, berbukit-bukit serta bergunung-gunung masing-masing 60 %,
23 %, dan 17 %.

Balas-batas wilayah administrasi Kecamatan Donri-Donri sebagai berikut ;
- sebelah Timur berbatasan dengan kecamaan Liliniaja dan Kabupaten Wajo.
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Manoriawa.
- Sebelah selatan berbatasan dengan ;{ccumaLan Lalabata.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barru,

Kecamatan Donn-Donri secara administratif terbagi atas 9 (sembilan) desa,
yaitu : Pesse, Solic, Donri-Donri, Lalabata Riaja, Leworeng, Labokong, Sering,
lottong, dan kessing. Luas daerah masing-masing desa dalam wilayah Kecamatan

Donri-Donri, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini -
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Tabel 2. Luas Daerah Tiap-Tiap Desa Dalam Wilayah Kecamatan
Donri —Donri Kabupaten Soppeng, 2000,

No II Desa Luas Daerah (km®)
1. | Solie 21
2. | Donri-Donn 22
3. | Lalabata Riaja 36
4. | Leworeng 13
5. | Labokong | 19
6. | Sering 44
7. | Pesse - 36
.E. Tottong i7
II: 9. | Kessing L G
:E_ Kecamatan Donri-Donri 222 1

Sumber ; Kantor Kecamatan Donri-Donri, 2000,

Keadaan Penduduk

1. Kecamatan Liliriaja

Berdasarkan sensus penduduk Kecamatan Liliriaja tahun 2000, jumlah

penduduk adalah 45,707 jiwa.
Jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin di Kecamatan Liliriaja

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kecamatan Liliriaja, 2000,

Kelompok umur _ Jc_nm Sl Jumlah !

No. (tahun) Laki-laki Perempuan (jiwa)
1, 0-6 2112 2194 4306
2, 7-12 2824 2976 5800
3. 13- 18 2630 3901 6531
4, 19 — 24 - 2035 2896 4931
5, 25355 8991 9860 1884
6. 36 =79 1621 | 840 3461
7. 80 ke atas 849 988 1837

Jumlah 21052 24655 45707

Sumber : Kantor Kecamatan Liliriaja, 2000,

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa Kecamatan Liliriaja dapat dikategorikan
sebapai daerah yang potensial dilihat dari sumber daya manusianya. Dari 45707 jiwa
penduduknya terdapat sebagian besar penduduk yang termasuk kelompok umur
produktif (umur 19 = 55 tahun = 23772). Anak-anak dan anak usia sekolah (umur 0 —
18 = 16637) serta umur 55 tahun ke atas (5298 jiwa), termasuk kelompok u:sia.nnn

produktif.
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2. Kecamatan Donri-Donri

Berdasarkan sensus penduduk kecamalan Donr-Donri tahun 2000 ; Jumlah
penduduk adalah 26455 jiwa.

Jumlah Penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin penduduk di

Kecamatan Donri-Donri dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini ;

Tabel 4. Jumlah penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Kecamatan Donri-Donri, 2000

Kelompok Umur Jenis Kelamin Jumlah

No (tahun) Laki-laki Perempuan {jiwa)
1. 0-6 1851 1618 3086
2. T-12 1626 1890 i 3741
3. 1318 1468 1837 3463
4. 19 -24 1361 1475 2836
S. 25— 55 467 | 5374 9841
6. 56 - 79 1516 1579 3095
7. 80 ke atas i 154 393
Jumlah 12528 13917 26455

Sumber : Kantor Kecamatan Donri-Donri, 2000

Berdasarkan Tabel 4, dilihat bahwa dari jumlah penduduk ; penduduk

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan penduduk laki-laki, yaitu 13917 jiwa
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sedangkan laki-laki hanya 12528 jiwa. Dalam sex rasio atau perbandingan antara
laki-laki dan perempuan adalah (13917 ; 12528) x 100 % = 1,11 %, Nilai ini
menunjukkan bahwa dalam setiap 100 orang perempuan di Kecamatan Donri-Donri
terdapat 1 atau 2 orang laki-laki. h
Berdasarkan Tabel 4, bahwa Kecamatan Donri-Donri dapat  dikategorikan
sebagai daerah yang potensial dilihat dari sumber daya manusianya. Dari 26455 jiwa
penduduknya terdapat sebagian besar penduduk yang termasuk kelompok umur
produktif (umur 19 - 55 tahun = Ili.i?? jiwa). Anak-anak dan anak usia sekolah
(umur 0 — 19 tahun =10263 jiwa) serta umur 56 tahun ke atas (3489 jiwa), termasuk
usia non produktif
Potensi sumber Daya lahan

Tanal

1. Kecamatan Liliriaja

Tanah di Kecamatan Liliriaja terdapat jenis tanah rensina dan hidromorf
kelabu. Secara umum tekstur [:;nah yang terdapat di Kecamatan ini adalah tekstur
halus atau sedang dengan pH tanah sekitar 4.5: 6,0 dan 8.0. Jenis tanah ini secara
umum sesuai dengan syarat tumbuh’ murbei yaitu dapat tumbuh pada tanah yang
memiliki pH di atas 6, tekstumnya gembur dan ketebalan lapisan olah paling tidak 50
cm, Untuk tanah jenis yang kurang sesual dengan tanaman murbei diberikan

perlakuan khusus seperti pemupukan.
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2. Kecamatan Donri-Donri

(wamna gelap, kandungan bahan organik lebih 1 %, kejenuhan bas
bawahnya terdiri atas batuan kapur), Litosol ; Tanah mineral yang ketebalannya 20
cm atau kurang. Di bawahnya terdapat batuan keras yang padu. Regusol ; Tanah
bertekstur kasar dengan kadar pasir l;abih dan 60 %, hanya mempunyai horison
penciri orchik, histik, atau sulfurik. Mediteran merah ; termasuk tanah mineral yany
mempunyai perkembangan profil agak tebal, berwarna coklat hingga merah, tekstur
lempeng hingga liat, pumpal hingga bersudut  agregat  berselaput  liat
(Hardjowigeno,1997). Jenis tanah ini merupakan tipe yang cocok untuk tanaman
semusiun, seperlt padi, palawija dan umbi-umbian serta cocok bagi pengembangan

lanaman murbel.
Penggunaan Lahan

1. Kecamatan Liliriaja
Dilthat dan kondisi objekuf penggunaan lahan di Kabupaten Soppeng,

Khususnya Kecamatan Liliriaja dapata dilihat pada Tabel 5 berikut in1 ¢
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Tabel 5, Pola Penggunaan Lahan dan Luas Lahan di Kecamatan

Liliriaja Kabupaten Soppeng, 1999,

No. Pola Penggunaan lahan Luas lahar(lg # : :1
ik fy
1. | Sawah Berpengairan ‘ 5733.60 %l'f "~a-_ = ::- I
I 2. | Sawah Tadah Hujan 150070 % E ';‘Ii.__.-:'f
3. | Tegalan/Ladang 71533
4. | Pekarangan 317.50
5. | Perkebunan
- Negara 4.70
- Swasta 15337.30
6. | Perikanan/kolam 9.80
7. | Pekuburan :| 26.70
8. | Luas tanah yang belum digunakan
- Hutan ! 1009.10
- Lainnya 765.20
Jumlah 18100

Sumber : kantor Kecamatan Liliriaja, 2000,

Adapun pola penggunaan lahan dan luas lahan di Kecamatan Liliriaja dapat

dilihat pada Tabel 5. Tabel 5, memperlihatkan penpgunaan lahan yang tertinggi pada

tegalan/ladang seluas 7533,90 Ha, termasuk tanaman murbei, Kemudian masing-

masing sawah berpengairan dan perkebunan swasta (573360 dan 1537,30 Ha),
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2. Kecamatan Donri-Donri
Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan di Kabupaten Soppeng,
khusunya Kecamatan Donri-Donri masih didominasi oleh hutan dan sawah pertanian

&

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Pola Penggunaan Lahan dan Luas Lahan Di Kecamatan Donri-
Donn Kabupaten Soppeng, 2000.

Luas Lahan
No. Pola Penggunaan Lahan
l (Ha)
| ¥
1. | Tanah Sawah 13904
2. | Tanah Kering ' 3821
3. | Tanah Basah 200 |
i
!
4. | Tanah Hutan 12444
3. Tanah Perkebunan 244
6. | Tanah Fasilitas Umum 44
7. | Lain-lain - 441
Jumiah 222100

Sumber ; Kantor Kecamatan Donri-Donri, 2000
Adapun pola penggunaan lahan di Kecamatan Donri-Donri terlihat pada

Tabel 6, memperlihatkan bahwa penggunaan lahan yang tertinggi pada lahan tanah
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sawah scluas 13904 Ha dan selanjutnya tanah Hulan seluas 12444 Ha, termasuk
lanaman murbei. Kemudian masing-masing tanah kering dan tanah perkebunan yaitu

3821 Ha dan 244 Ha. Tanah kering ini umumnya mendapat bantuan sawah irigasi

teknis,

Keadaan Pesuteraan Alam

1. Kecamatan Liliriaja

Usaha Persuteraan alam di Kecamatan Liliriaja masih terbilang baru dan
dikenal tahun 1990-an. Keadaan persuteraan alam dalam hal luas tanaman murbei
dan jumlah Petani Sutera dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Luas Tanaman Murbei dan Jumlah Petani sulera menurul Desa di
Wilayah Kecamatan Lilinaja Kabupaten Soppeng, 2000.

Luas Tanaman Murbei Jumlah Pelani
N ) [
o Nama Desa (Ha) (KK) |
L Jennac 7,85 31 |
2. Timusu 20 s0
Jumiah 36,85 81

Sumber ; Balai Persuteraan Alam, 2000,

Kcﬂdaanlpzrsuteman alam di H.::ﬂamal.an Liliriaja masih tergolong rendah,
oleh karena itu Pemerintah daerah melalui instansi yang terkait menjadikan
kecamatan Liliriaja sebagai daerah yang sedang dalam pembinaan khusus dengan
sistem pemeliharaan dengan nama Unit Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK). Dari
Tabel 7, terlihat bahwa Desa Timusu lebih tinggi luas tanaman murbei dan jumlah

petani suteranya yaitu masing-masing 29 Ha dan 50 KK dibanding dengan Desa




Jennae yang hanya 7,85 Ha dan 31 KK. Schingga denpan demikian Desa Timusu

dijadikan objek dalam penelitian ini.

Kecamatan Donri-Donri

Persuteraan alam di Kecamatan Donri-Donri merupakan suatu usaha tani yang
dikenal sejak tahun 60-an; schingga masyarakat setempat, terkenal scbagai penghasil
benang sutera, serta menjadikan komodilas ini sebagat komoditas andalan di wilayah
tersebut. Untuk lebih jelasnya jumlah petani sutera dan luas tanaman murbei di
Kecamatan im dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini :

Tabel & Luas Tanaman Murbel dan Jumlah Petani Sutera Menurut Desa di
Wilayah Kecamatan Donri-Donri Kabupaten soppeng, 2000,

| MNama Desa Luas Tanaman Murbei Jumlah Petani |
| No. (Ha) (KK) !
1. | Donri-Donr 39,35 75 |
2. | sche 130 24 154 i
3. | Pesse 165.05 E [42
4. | Senng 93.25 122
5. | Labokong : 3840 70
6. | Lalabata Riaja 114.55 118
7. | Tottong . : 32.58 65
8. | Kessing 5 7
' Jurnlah 618.42 753

sumber ; Balai Persuteraan Alam, 2000.
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Pemerintah sebagai pembina, terus mendorong peningkatan usaha ini,
khususnya dalam penyediaan pertanaman murbei sebagal sumber pakan ulat sutera
dan menyediakan bibit ulat (Bombyx mori).

Berdasarkan Tabel 8, Desa Pesse memiliki luas tanaman murbei lertingg,
yailu 165,05 Ha dan Petani suteranya sebanyak 142 KK. Selanjutnya Desa Solie
memiliki urutan yang tertinggi  dalam Jumlah petani suteranya vyaitu 154 KK

sedangkan luas tanaman murbeinya sebanyak 13024 Ha,

Karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian , karakteristik responden yang meliputi @ umur,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jumlah bibit ulat sutera.
I. Umur

Umur Petani adalah jangka waktu dalam tahun mulai dari kelahiran petani
responden sampai saat penelitian dilaksanakan. Umur merupakan salah satu identitas
yang dapat mempengaruhi pola pikir dan jkemampuan kerja dari Petani. Petani yang
berumur muda pada umumnya kemampuan fisik yang lebih baik dan lebih muda
menerima inovasi atau ide-ide yang baru diajukan daripada Petani yang lebih tua.

Dari hasil penelitian diperoleh umur responden termuda adalah 9 tahun dan

umur tertua adalah 75 tahun dengan rata-rata umur responden adalah 45,5 ﬁhun.
Penggolongan umur responden dapat dibagi 3 kelompok yaitu angkatan kerja muda

dengan umur 15 — 34 tahun; angkatan kerja tua dengan umur 35 — 54 tahun, dan usia
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non produktif dngan umur kurang dari 14 tahun dan lebih dari 54 talhun. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini ;

Tabel 9. Klasifikasi Petani Responden Berdasarkan kategori Umur di

Kabupaten soppeng, 2000
No. | Klasifikasi Umur | Sistem Pemeliharaan Jumlah Persentase
(tahun) UPUK Perorangan | (orang) (%)
. [ 15-34 ] 2 3 16
2. |35-54 17 6 23 46
<14 dan > 54 2 17 19 38
Jumlah 25 25 50 100

Sumber ; Data Primer telah Diolah, 2000,

Pada Tabel 9 terlihat bahwa Petani responden mayoritas angkatan kerja usia
produktif (62%) dan selebihnya (38%) berusia lanjut. Dengan banyaknya angkatan
kerja usia produktif diharapkan usaha pengembangan persuteraan alam dapat
berlangsung dengan baik karena didukung oleh faktor fisik yang masih kuat dan pola
pikir yang cenderung lebih mudah menerima inovasi baru. Berbeda dengan usia
lanjut yang terkadang masih berfikirian sederhana dan apak susah dalam mencrima

inovasi dari luar.

2. Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah jangka waktu pendidikan formal yang ditempuh
oleh responden dalam satuan waktu. Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang
dalam menganalisa suatu masalah, kemampuan daya nalar, dan mencari solusi

pemecahan masalah. Sescorang akan lebih cepat memberikan tanggapan terhadap
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sualu masalah melalui kemampuan berfikir dengan berbekal pendidikan yang

memadai.  Pendidikan merupakan pengaruh langsung yang dengan cepal dapat

merubah cara-cara berfikit seseoang, dengan penambahan ilmu pengetahuan,
seseorang dapat bersikap simpatik dan berpandangan luas (Artoyo, 1996).

Dari hasil penelitian diperoleh tingkat pendidikan responden  yang

diklasifikasikan dalam 4 (empat) kelompok seperti yang terlihat pada Tabel 10

berikut ini :

Tabel 10. Klasifikasi Petani Responden Berdasarkan Tinpkal Pendidikan
Menurut Sistem Pemeliharaan Di Kabupaten Soppeng, 2000.

Si P lil ‘
Istem Pemeliharaan Jumlah | Persentase
No. | Pendidikan (orang) t (%)
UPUK Perorangan
by, s |

1. | Tidak Sekolah - 5 5 10

2. |SD 20 11 31 62

3. SMP 3 % i1 22

d, SMA 7 ] 3 &
Jumlah 25 25 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2000,

Berdasarkan Tabel 10 | di atas, diperoleh bahwa mayoritas responden
berpendidikan tingkat SD. Jika dihubungkan dengan perkembangan usaha sutera
alam sejak dikenalnya usaha ini (tahun 1962) dimana pada tingkat pendidikan petani

suteranya berpendidikan setingkat SD. Ternyata perkembangan usaha sutera alam
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mengalami penurunan dari segi kapasitas produksi benang sutera yang dihpsilkan
(lthat Gambar 1 PENDAHULUAN). Hal ini berarti bahwa usaha sutera glam perlu

mendapat sentuhan pendidikan dan latihan mengenai manajemen pepgelolaaan usaha

laninya.

3. Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang tingual
dalam satu rumah dengan responden ata yang berada di luar yang menjadi
tanggungan keluarga, Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi
kegiatan dalam mengelola usaha taninya

Hasil penglitian menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga/responden
yang terbanyak adalah 7 orang dan terendah adalah 2 orang, Klasifikasi jumlah
tanggungan keluarga digolongkan atas 2 kelompok kecil, jika jumlah tangpungan
keluarga di bawah 4 orang, dan besar jika lebih dari 5 orang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini :
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Tabel 11. Klasifikasi Petani Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga
Pada Sistem Pemeliharaan Ulat Sutera Di Kabupaten Soppeng,

2000,
No. Tanggungan Jumlah Persentase
Sistem Pemeliharaan
Keluarga (orang) (%e)
UPUK Perorangan

l. 2-4 18 L3 43 86
2. 5=7 7 - 7 14
Jumlah 25 25 50 100

sumber ; Data Primer Diolah, 2000,

Pada Tabel 11 di atas bahwa mayoritas responden masih tergolong keluarga
kecil jika merujuk pada konsep catur warga yaitu 4 orang. Tanggungan keluarga
responden umumnya anak-anak, wnita, usia Injut dan usia produktif dan cenderung
mereka terlibat langsung di dalam aktiftas pedesaan khususnya dalam kegiatan usaha

tani sutera alam yang disesuaikan dengn kemampuan fisiknya.

4. Jumlah Bibit Ulat Sutera
Jumlah bibit/telur ulat sutera adalah banyaknya bibit'telur yang dipelihara
oleh petani responden dalam satu periode. Jumlah bibit/telur ulat sutera dinyatakan

dalam satuan box. Klasifikasi pemeliharaan ulat sutera menurut jumlah bibit ulat

 sutera menjadi acuan dalam pengambilan sampel, dimana pengambilan sampel

dilakukan dengan adanya perlakuan yang sama antara petani sutera yang tergabung

dalam UPUK (Unit Pemeliharaan Ulat Kecil) dan yang memelihara secara Peorangan
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dalam UPUK (Unit Pemeliharaan Ulat Kecil) dan yang memelihara secara Peorangan

yaitu jumlah bibit ulat sutera 0,25 ; 0,50 ; 0,75 : dan 1 box. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini -

Tabel 12, Klasifikasi Petani Responden Berdasarkan Jumlah Bibit Ulat 3
Sutera Pada Sistem Pemeliharaan D1 Kabupaten Soppeng, 2000,

!: Mo, } Jumlah Bibit Sistem Pemeliharaan Jumlah Persentase
i Lllat Sutera
E (Box) UPUK Peorangan | (orang) (%)
Ie 0.25 5 5] 11 22
2 0.50 g 7 16 32
3, 0.75 { 5 7 14 28
|
4. | 1 4 5 Q 18
i
Jumlah 25 25 s 100 |
! |

Sumber : Data Primer Diolah, 2000
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah bibit ulat sutera yang terbanyak
dipelihara oleh petani adalah 0.5 box dan yang terendah adalah 1 box. Hal im
menunjukkan bahwa kemampuan petani responden dalam memelihara ulat sutera
masih kecil. ini disebabkan olah karena mayoritas petani responden mengelolah usaha
tani sutera alam sebagai usaha sampingan disamping pekerjaan atau usaha pokoknya
seperti persawahan dan pegawai negeri, serta adanya keterbatasan modal dalam
1 mengembangkan usahanya khususnya dalam pebaikan dan atau peningkatan sarana

dan prasarana pemeliharaan ulat yang dimiliki.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Usaha Persuteraan Alam

Budidaya sutera alam di Kabupetan Soppeng dikenal sejak tahun 1960,
dimana salah seorang petani yang bernama H. Gading di daerah ini mencoba
memeliharanya,  Konon kabarnya  diperoleh dari Garut Jawa Baral, yang tentunya
petam tersebut pernah berkunjung ke sana, Adapun pakan ulat sutera, memakai jenis
Morus nigra yang sudah lama tumbuh bahkan sejak zaman Belanda. Buahnya
disenangi anak-anak dan aromanya menarik (Sahuna, 1996,

Kegiatan persuteraan alam di Kabupaten Soppeng tersebar di enam
Kecamatan, vaitu @ Kecamatan Lalabata, Donri-Donri, Lilinaja, Marioriwawo dail
Marioriawa, dengan jumlah desa’kelurahan sebanvak 66 desa/kelurahan, Namun
pada tahun 1998/1999 petani sutera di Kecamatan Libinlau dan Marioriawa telah
berhenti dari kegiatan persuteraan aiam dan beralih ke tanaman coklat.

Di Kecamatan Liliriaja, pengembangan persuteraan alam bersifat kelompok.
Kelompok tani terdini atas 25 KK. Sedangkan di Kecamatan Donri-Donn umumnya
bersifat perorangan.

Sebagai pelaksana operasional, pembinaan persuteraan alam dalam lingkup
Departemen kehutanan adalah @ Balai Persuteraan Alam (BPA), Kesatuan Pengusaha
Sutera Alam (KPSA) PERUM PERHUTANI Sulawesi Selatan, Balai, Penelitian serta

Dinas Perhutanan dan Konservasi Tanah (Dinas PKT) Kabupaten Soppeng,



A. Tanaman Murbei

Penyediaan tanaman murbei sebagai pakan ulat sutera merupakan bagian
dari kegiatan persuicraan alam. Varietas murbei yang ditanam oleh ma

Kabupaien Soppeng, didominasi oleh Adorws nigra, varietas murbei

nidticawlis, dan varietas-varietas india (Kanva 11, $54). Selanjutnya jarak tanam yang
digunakan oleh Petani di Kabupetan Soppeng, umumnya sangat rapat @ 0,4 x 0,5
meter (Balai Persuteraan Alam, 1996).

Pengambilan daun murbei dibagi atas dua tahapan, yaitu untuk ulal kecil
(instar 1 s/d 111} dan untuk ulat besar (instar 1V dan V). Pakan untuk ulat kecil
diambil dari daun murbei yang masih akag lembek atau muda (lembar 10 sampai
pucuk). Sedangkan untuk ulat besar diambil dari batang murbei yang memiliki daun.

Pengambilan dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Jumlah daun yang
dipanen  sesuai  demgan  kemampuan  masing-masing petani, dengan
mempertimbangkan kemampuan daya angkut. kesegaran dan kebersihan.  Sisa
pemberian pakan pada pagi hari disimpan di empat yang lembab, sejuk dan aman,
serta diberikan kepada ulat pada waktu pemberian selanjutnya. Demikian pula
pemberian pakan pada sore har, akan disimpan dengan tetap memperhatikan
kesegaran,

Waltu pengambilan dan pengangkutan daun murbei sangat !:.lipengaruhi oleh

letak kebun dengan tempat pemeliharaan ulat, serta alat angkut yang digunakan.
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Apabila kebun murbei berada di dekat tempat pemeliharaan, maka wakiu vang

dibutuhkan untuk panen dan pengangkutannya lebih rendah.

K. Pemhihitan Lllat Sntera

Kesaluan Pengusaha Sutera Alam (KPSA) PERUM PERHUTANI Tajuncu
Soppeng merupakan produsen dan penyalur telur ulat (F1) untuk memenuh
kebutuhan petani di Kabupaten Soppeng

Disamping bibit wlat sutera PERUM PERHUTAMNI Tajuncu Soppeng
terdapat bibit ulat sutera yang lain yaitu bibit lokal, yang mana diproduksi olch petani
melalui pembibitan sendiri (bibit lokal mumi maupun penyilangan antara bibit lokal
dengan hibit F1). Untuk pengendalian bibit/ulat sutera produksi lokal ; dengan sistem
perizinan, stratifikasi mutu dan pengawasan serla bimbingan dilakukan oleh Balai
persuteraan Alam (BPA), khususnya sub Balai persuteraan Alam.

Harga hibit/telur ulat sutera F1 pada saal ini adalah Rp 30.000 perbox. vang
herisi sekitar 20.000 — 22.000 butir telur ulat sutera. Sedangkan harga bibit lokal

sekitar R, 26.000 -Rp 28.000 per box, yang berisi sekitar 20,000 butir ulat sutera.

C. Pemeliharaan Ulat Kecil

Di Kabupaten Soppeng ditemukan sedikitnya 2 sistem pemeliharaan ulat
sulera yaitu : Petani yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK),
petani sutera sistem ini banyak dijumpai di Kecamatan Liliriaja ; -:!;u'] Petani sutera
yang memelihara secara perorangan, Petani sutera sistem ini banyak dijumpai di
Kecamatan Donri-Donri yang merupakan sentra penghasil benang sutera,
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Di kecamatan Liliriaja, khususnya di desa Timusu terdapat 2 kelompok yang
masing-masing berangpotakan + 25 orang tergabung dalam Unit Pmm‘,iil'lawaqtl_ Llfat

kecil (UPUK) dan merupakan bi : J D
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dan bimbingan dari Balai Persuteraan Alam Soppeng.

Bibittelur ulat sutera vang dikeluarkan oleh Perum Perhutani disalurkan
kepada petani vang mengusahakan unit untuk ditetaskan dan selanjutnya dipelihara
sampai akhir instar 111, Jumlah telur ulat sutera yang disalurkan kepada Petani
pengelola unit pemeliharaan bergantung kepada pesanan masing-masing anggotanya
dan biasanya sebanyak 15 box/periode dengan menpggunakan tenaga kerja upahan
sekitar 5 orang (3 box | | orang].

Pada pemeliharaan ulat kecil tersbut dibutuhkan waktu selama 12 har.
Selanjutnya memasuki instar 1V (ulat besar) akan disalurkan kepada petam sutera
alam anggota kelompoknya sesuai dengan jumlah box pesanannya untuk dipelihara di
tempat lain dalam hal ini bangsal yang telah dipersiapkan terlebih dahulu sampai ulat
tersebut mengokon.

Prinsip usaha pemeliharaan ulat sutera dengan sistem UPUK adalah adanya

biaya bergabung yang menyangkut biaya sarana penolong, biaya tenaga kerja dan
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biaya penyusutan modal yang selanjutnya akan dibayarkan oleh petani sutera alam

sebanyak 10 % dari hasil akhir produksi kokonnya .

Sedangkan alasan lergabungnya petani sutera alam dalam Unit Pemeliharaan
Ulat Kecil (UPUKY adalah © Kesehatan ulat terjamin, Keseragaman aktifitas ulat
terkordinir, makanan dan proteksi dari penvakit lebih terkoordinir sera mendapatkan
bantuan berupa penvuluhan dan bimbingan setiap saat dibutuhkan dari Dinas PKT
{Perhutanan dan Konservasi Tanah).

Kegiatan vang dilakukan dalam pemeliharaan ulat kecil yaitu : Hakitaie,
adalah penanganan ulat vang baru ditetaskan, disertai dengan pemberian
makanpertama. Ular wvang baru ditetaskan didesinfeksi dengan campuran kapur-
kaporit (95:5),Jalu diberi makan dengan daun muda segaer yang sudah dipotong-
potong. Pindahkanlah ulat tersebut ke sasag kemudian ditutup dengan kertas penutup.
Selanjutnya pembernian makan, yaitu berupa daun muda yang segar berasal dari
tanaman murbei yang berumur pangkas £ 1 bulan. Pemberian makan dilakukan 3-4

kali sehari dengan daun sudah dipotong-potong kecil.

D. Pemeliharaan Ulat Besar

Bagi petani vang sudah memiliki rumah pemeliharaan ulat besar (RPUE)
secara khusus, maka saal memasuki instar IV ; ulat dipindahkan dari RPUK ke
RPUB. Sedangkan petani vang mas_ih menggunakan sasak dan rak pemeliharaan di

bawah kolong rumah, tempat pemeliharaanya tetap, hanya tempat makanannya yang

26




P

diperluas (bila memungkinkan) setiap memasuki hari ke dua, setelah ulat bangun
tidur (instar 1V dan V).

sebelum ruangan dan peralatan digunakan terlebih dahuly dilakukan
desinfekst dengan larutan kaporit. Caranya seperti pelaksanaan desinfeksi pada
ruangan dan peralatan untuk pemeliharaan ulat kecil. Langkah selanjutnya adalah
pemberian makan. Petani melakukan pemberian makanan pada ulat besar sebanyak
3 — 4 kali sehar.

Kegiatan yang dilakukan dalam peeliharaan ulat besar yaitu pemberian
makan. vailu dengan daun murbei vang berumur pangkas 2-3 bulan dan diberikan
bersama-sama dengan cabangnya. Daun yang dipersiapkan sebagai pakan sebaiknya
disimpan pada tempat  vang bersih. sejuk dan diturup dengan kain basah,
Pembersihan tempat dan desinfeksi tubuh ulat, dilakukan setiap pagi sebelum
pemberian makan, kotoran dan sisa makanan ulat.dibuang pada lempat terientu, jauh
dari tempat pemeliharaan ulat atau dikuburkan. Desinfeksi  tubuh ulat dilakukan
denpan cara menaburkan secara merata campuran kapur-kaporit (90:10 ). Dan
perlakuan pada pergantian kulit, yaitu apabila 90% ulat sudah tidur taburi kapur
secara merata lalu jendela dan ventilasi ruangan pemeliharaan dibuka. Pemberian

makan salanjutnya setelah 90% ulat bangun, namun sebelumnya dilakukan desinfeksi

tubuh ulat,
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L. Pengokonan

Fase pengokonan adalah fase dimana ulat akan berubah bentuk menjadi pupa,
sebelum berubah menjadi kupu-kupu. Selama fase ini, ulat akan mengeluarkan
kokon, suatu bahan vang berfungsi untuk membungkus dirinya agar terhindar dari
sangguan musuh, Kokon sebenarmya adalah air liur yang keluar dari mulut ulat suera
yang setelah kering akan menjadi serat-serat (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1998).

Ulat mulai mengokon pada hari ke 6 atau ke 7 intar V dengan tanda-tanda
vaitu nafsuh makan berkurang atau berhent makan, tubuh uat menjadi bening
kekuning-kuningan, ulat cenderung jalan ke pingeir dan dari mulul keluar serat
sutera. Setelah terlihat tanda-tanda diatas aka ulat dikumpukan dan masukkan
kedalam alat pengokonan dengan menabur secara merata, Alat pengokonan Yang
digunakan adalah rotari dan bentuk sisir bambu,

Seleksi kokon dilakukan dengan hati-hati, dimana lapisan berbulu (floss pada
baman luar kokon dibuang, kemudian memisahkan kokon yang jelek { kokon
cacatberlubang dan kokon dobel). Kokon yang baik adalah kokon yang sehat, tanpa
cacat (rusak bentuknya), bersih dan tanpa noda {bekas) dengan pupa hidup. Dalam
penjualan kokon , belum terlaiu diperhatikan pengelompokkan dan penentuan standar
kualitasnya. Oleh karena it cacat yang paling diperhatikan hanya kebersihan dan
lubang kokon, Sedangkan yang lain sangat tergantung dari kesepakatan penjual dan
pembeli, Untuk menjaga agar kokon tetap tahan sebelum ::lijua.L maka dilakukan

pengeringan dengan sinar matahari atau diovenkan dengan memasak.
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Biaya Pemeliharaan Ulat Sutera

Biaya pemeliharaan ulal sutera adalah biaya yany dikeluarkan dalam proses
pemeliharaan selama satu siklus produksi ulat sutera vang dinvatakan dalam satuan
rupiah. Biaya yang dimaksud adalah meliputi harga bibit ulat sutera, biaya bahan
penolong, biaya penyusutan modal, biaya tenaga kerjn dan iuran tpada sistein
pemeliharaan UPUK).

Yang dimaksud dengan biava bahan penolong adalah biava vang dikeluarkan
untuk pengadaan kapur, pakan dan kaporit untuk sekali pemeliharaan. Biava ini
termasuk biaya variabel, vaitu biaya yang dikeluarkan oleh petani sutera berdasarkan
jumlah faktor-fakior produksi vang dapat berubah selama satu periode tertentu (Bruce
dan Tavlor, 1996).

Biaya penyusutan modal adalah biava vang dikeluarkan uniuh penyusutan
bangunan pemeliharaan ulat sutera dan peralatannva. dibitung selama saiu siklus
produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan peralatan ulat sutera adalah berupa rak
dan tempat pengokonan terbuat dari bambu vang ada disekitamya, sehingea harganya
relatif murah dan dapat digunakan selama * 5 tahun. Biaya mi termasuk biaya tetap.
Dimana faktor produksi tidak dapat berubah selama periode produksi (Bruce dan
Taylor, 1996}

Adapun jumiah rata-raia biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing sistem
pemeliharaan  dikelompokkan menurut skala usaha petani r-.;s.pclnt:lf,n dalam

pemeliharaan ulat sutera dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini :
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Tabel 13. Rata- Rata Biaya Pemeliharaan Ulat Sutera Yang Dihitung Dalam
Satu  Periode Pemeliharaan Oleh  Masing-Masing  Sistem
Pemeliharaan Berdasarkan Skala Usaha Di Kabupaten Soppeng,

2000,

Sistem Skala Usaha Biaya (Rp/Periode)
Pemeliharaan (Box) Tetap Variabel Total

Upuk 1 4852739 315063,87 163591,27
0,75 33400,77 259593 82 292994 59
0,50 3143921 212166,14 243605,35
0,25 30177,75 165113,04 195290,79
Perorangan 1 42414 82 116875,00 359289 82
0,75 4276942 25844642 30121584
0,50 3543342 21796428 253397.71
0,25 38709,28 152708,33 191417.61

Sumber: Data Primer Telah Diolah, 2000

Pada Tabel 13 terlihat, bahwa jika diperbandingkan antara sistem
pemeliharaan pada skala usaha 1 box, sistem pemeliharaan UPUK mengeluarkan
biaya pemeliharaan ulat sutera lebih besar dari sistem pemeliharaan Perorangan, yaitu
Rp. 363.591,27 per periode > Rp. 359.289,82 per periode. Hal ini disebabkan pada
sistem pemelibaraan UPUK terdapat iuran yang dikeluarkan oleh petani sutera
sebesar 10 % dari pencrimaan kokonnya (lihat lampiran. 3). Selanjutnya jika
diperbandingkan antara sistem pemeliharaan pada skala usaha 0,75 box, sistem
pemeliharaan Perorangan mengeluarkan biaya pemeliharaan ulat sutera lebih besar
dari sistem pemeliharaan UPUK , yaitu Rp. 301.215,84 per peniode > Rp. 292 994 59
per periode. Hal ini disebabkan meskipun pada sistem pemeliharaan perorangan
petani sutera tidak mengeluarkan biaya iuran, namun biaya bahan penolong (salah

satu biaya variabel) dan biaya penyusutan modal (biaya tetap)} cukup besar jika
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dibandingkan dengan sistem pemeliharaan UPUK (lihat lampiran 2 dan lampiran 7).
Kemudian jika diperbandingkan antara sistem pemeliharaan pada skala usaha 0,5
box, sistem pemeliharaan Perorangan mengeluarkan biaya pemeliharaan ulat sutera
lebih besar dani sistem pemeliharaan UPUK. vaitn Rp. 253,397.71 per periode >
Rp. 24560335 per periode.  Hal ini disebabkan karena biaya bahan penolong dan
biaya pensusutan modal cukup besar pada sistem pemeliharaan Perorangzan jika
dibandingkan dengan sistem pemeliharaan UPUK (lihat lampiran 2 dan lampiran 7).
Terakhir 1ika dibandingkan biava vang dikeluarkan antara sistem pemeliharaan pada
skala usahz 0,25 box. sistem pemeliharaan UPUK mengeluarkan biaya pemeliharaan
ulat suterz lebih besar dari sistem pemeliharaan Peorangan, yaitu Rp 195.290.7%9 per
periode > Rp. 191 417,61 per periode . Hal ini disebabkan adanya pengaruh biaya
tenaga kerja dan iuran pada UPUK (lihat lampiran 3).
Penerimasan .

Penerimaan adalah harga penjualan kokon dikalikan dengan jumiah produk
koken (kg vang dijual selama satu periode produksi dan dinyatakan dalam rupiah.

Pensrimaan vang diperoleh petani responden adalah jumlah produksi kokon
dikalikan dengan harga jualnva. Harga jual kokon vang berlaku pada saat penelitian
berlangsung adalah Rp. 20,000 per kilogram. Hal ini berlaku pada sistem
pemeliharazn UPUK dan Perorangan,

Jumiah produksi dan nilai produksi dalam satu peniode masing-masing sistem

. pemeliharzan untuk berbagai skala usaha pemeliharaan ulat sutera dapat dilihat pada

|
" Tabel 14 benkut i
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Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Produksi dan Nilai Produksi Dalam Satu Periode
M:l.amg_-Maﬁmg Sistem Pemeliharaan Pada Berbagai Skala Usaha
Pemeliharaan Ulat Sutera di kabupaten Soppeng, 2000

Sislem | SkalaUsaha |  Jumlah | Harea Satuan | Nilai Produksi
| Pemeliharaan : (b | Produksi | (Rpperiode) | (Rp/periode)
- - : | (keiperiode) + Eamen
iUl’le | ! ' 26,525 200000 | 530,500,000 !
| | 075 | 16,685 20000 | 333714290 |

0.3 3,153 20000 | 263011110
| 0.25 | 9700 | 0000 194,000,000 |
Perorangan | 1 | 24800 | 20000 | 496000000 |
| | 075 | 20385 | 20,000 i 405.714,290 |
' : 5 i, 14357  20.000 287.142.850 |
| | 025 | 9580 | 20000 _J_t?lli:t}[J'I}DI:] !

“Sumber - Data Primer Telah Diolah, 2000.

Dari Tabel 14, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil penenmaan yang

diperoleh dan penjualan kekon pada skala usaha ! box dan 0,25 box. Petani sutera

vang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat kecil (UPUK)} lebih tingg

dibandingkan dengan petani sutera yang memelihara secara perorangan. Hal ini

disebabkan karena jumlah produksi kokon lebih tingm dibandingkan dengan petani

sutera yang memelihara secara perorangan. Akan tetapi skala usaha 0,75 dan 0.5 box

pefani sulera yang memelihara secara perorangan rala-rala hasil penerimaan

(penjualan kokon) lebih tinggi dibandingkan dengan petani sutera yang tergabung

dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) , Hal ini disebabkan karena pada petani

sutera yang memelihara secara perorangan mortalitas lebih kecil dibandingkan

dengan petani sutera vang lergabung dala

m Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK).




Efisiensi Pemeliharaan Ulat Sutera

Efisiensi pemcliharaan ulat sutera diukur dengan membandingkan nilai
penjualan tolal Kokon atau penerimaan sebagai output dengan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan untuk menjalankan usaha pemeliharaan ulat sutera sampal mengokon,
iHal tersebul sesual dengan Sockarawi (1997), bahwa ada dua hal vang perlu
diperumbangkan dalam mengukur analisis efisiensi vaiu tngkal transiormas: antara
output dan input serta perbandingan antara nilai output dan nilai input untuk
mencapat indikator efisiensi

Efisiensi usaha sutera alam pada usaha tam persuteraan alam di Kabupaten
Soppeng, dianalisa produski pemeliharaan ulat sutera dengan melihat biava produksi
pemeliharaan yang meliputi harga bibit ulat sutera, biaya bahan penolong
(pengadaan kapur, pakan, dan kaporit), dan penyusutan modal. yang kesemuanya
diperhitungkan sebagai biava tetap dan biaya variabel sesyai dengan teor1 Bruce dan
Tavlor {1996), bahwa produksi yaitu suatu proses kombinasi dan koordinasi maternal-
material dan kekuatan-kekuatan input {(faktor sumber daya dan jasa-jasa produksi )
dalam pembuatan suatu barang dan jasa (output/produk), dimana fakior variabel
adalah faktor-faktor produksi yang dapat berubah selama salu periode tertentuw.
Faktor tetap adalah faktor produksi tidak dapat (tidak akan) berubah selama periode
produksi.

Efisiensi potensi poduksi pemeliharaan uldt sulera yang {liglunal-:&n - dalam

dua sistem pemeliharaan ulat sutera yaitu :
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bnd

Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera yang memelihara secara Perorangan,

Nilai raw-rawa efisiensi pemeliharaan ulat sutera berdasartkan skal
pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 15 berikutini :

Tabel 17 Nilai Rawa-Rata Efisiensi Pemeliharaan Ul Sutera Yang terg
Dalam  Unit Pemelihraan Ulat Kecil (UPUK) [Dengan
Memelithara  Secara Perorangan Pada  Berbagm Skala
Pemeliharaan Di Kabupaten Soppeng, 2000,

Usaha pemeliharaan ulal sulera yang tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat

1 UPUK 2] — PERORANGAN SRt

Skala Usaha  Output | loput | Milai  |SkalaUsaha| Cutpu | loput Bl
(b} iRz Perinde) (Rp Periode)| Efisiensi | (box)  |(Rp/Periode)i(Rp/Penade) Efisiens!

| | 350 30000 ( 363 391,27 146 | 1 | 496.000.00 | 359.259.82 | 137

| 075 33371429 | 29299459 122 | 075 | 405.140.29 | 30121384 .34

. 0.5 ZeF LIL1L | 243 60533 (07T | 035 b I87. (43,85 | 35338771 113

| 625 1200600 ) 19520079 099 | 025 | 191.600,00 | 1914i761 Lo

Sumber - Data Primer Telah Diolah, 2000

Dari Tabel 15 terlihat bahwa nilai efisiensi pemeliharaan ulat sutera pada sistem
pemeliharzan  UPUK  (Unit Pemeliharaan  Ulat Kecil} maupun Perorangan
menggambarkan semakin rendah skala usaha pemeliharaan maka semakin rendah
nilai efisiensinva. Hal ini disebabkan karena penurunan oulput tidak sebanding
dengan penurunan input. Dimana salah satu variabel input yaitu besarnya biaya
penyusutan modal pada berbagai skala usaha pemeliharaan adalah relauf sama atau
dikatakan tidak dipengarvhi oleh besar kecilnya skala usaha pemeliharaan (lihat
lampiran 2 dan lampiran 7).

Dari Tabel 15, rata-raia nilai efisiensi pemeliharaan ulat sutera dalam satu siklus
produksi pada berbagal skala usaha pemeliharaan, baik yang tergabung dalam Unit

Pemeliharaan Ulat kecil t UPUK) maupun yang memelihara secara Perorangan adalah
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berbeda-beda. Rata-rata nilai efisicnsi pemeliharaan ulat sutera untuk skala 1 box
pada pemeliharaan UPUK lebih tinggi (1,46} dibandingkan dengan yang memelihara
secara Perorangan (1,37). Hal ini disebabkan karena nilai penjualan total kokon pada
UPURK lebih tinggi dari pemeliharaan Perorangan, Akan tetapi nilai rata-rata efisiensi
pemeliharaan ulat sutera umuk skala 0,75 ; 0.5 ; dan 0,25 box pada pemeliharaan
Perorangan masing-masing 1,34 ; 1,13 ; 1,002 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata nilar efisienst yang pemeliharaan UPUK (masing-masing 1,27 ; 1,07 ; 0,99),
Perbedaan tingkat efisiensi ini dipengarubi oleh manajemen sistem pemeliharaan
vang berbeda, vang tentu saja mempengaruhi beberapa hal seperti @ (1) Biaya bahan
penolong, seperti pakan, kapur dan kaporit ©  (2) Biaya penyusutan modal, yang
meliputi penyusutan modal sarana dan prasarana yang dihitung per periode. Hal imi
karena pada pemeliharaan UPUK terdapat biaya-biaya tergabung yang selanjuinya
akan dilunasi oleh Petani sutera sebesar 10 %o dari penjualan kokonnya dan biaya-
biaya sendiri yang dikeluarkan oleh petani sutera tersebut untuk pemeliharaan ulat
besar sampai mengokon. Sedangkan untuk Pemeliharaan secara Perorangan hanya
biaya-biaya sendiri yang dikeluarkan oleh petam sutera tersebut untuk pemeliharaan
ulat kecil sampai mengokon.

Pada Tabel 15, Tingkat Efisiensi pemeliharaan ulat sulera yang tertinggi adalah
1,46 terdapat pada skala pemeliharaan | box. nilai ini dipengarubii oleh penggunaan
inpul afau penggunaan sarana dan prasarana produksi yang efisien. Sesuai dengan
Syarif (1997), bahwa efisien menggambarkan tingkat penghematan input yang
sekecil-kecilnya. Sedangkan nilai efisiensi 099 terdapat pada skala pemeliharaan
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0,25 box. Hal yang mempengaruhi rendahnya nilai efisiensi ini adalah rendahnya

bobot (kg) kokon yang dihasilkan vang dischabkan oleh tingginya tingkat

kematian/mortalitas ulat sutera akibat manajemen /tata laksanana pemeliharaan yang

kurang hati-hati.

Produktivitas Tenaga kerja

Sumber daya manusia adalah semua kegiatan manusia yang produkuf dan
semua potensinya untuk memberikan sumbangan vang produktil’ kepada masyarakat,
Analisa penggunaan lenaga Kerja menurul output yang dihasilkan diukur dengan
mengeunakan produktivitas tenaga kerja,  Penpukuran ini merupakan sarana

manajemen untuk menganalisa dan mendorony efisiensi produksi (Sinungan, 1993).

Produktivitas tenaga kerja setiap responden pada masing-masing pemeliharaan ulat
. sutera  setelah  dirata-ratakan untuk berbagai  skala usaha pemeliharaan
memperlihatkan nilai yang bervariasi, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 16
bertkul 1m :

Tabel 16. Nilai Rata-Rata Produktivitas Tenaga kerja Pada Petani Sutera Yang
Tergabung Dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) Dengan
Yang Memelihara Secara Perorangan di Kabupaten Soppeng, 2000.

Sistem Skala Usaha !' D1 Put | E‘E‘ Ly i Chst Put Nnttus HKO l.l?' n-duktg 2l
Jiharaan {Box) (Rp perinde) SIEMa’  [Rp/Periode) | ol bl
| Pene | (Rp/Periode) (Rp/HKO)
| UPUK 1 530.500.00 [ 241.050.00  289.430,00 15,74 19.558.18
| UPUK | 075 33371429 | I167.100,00 16661429 19,06 £ 600,52
UPUK | o5 763 11111 | 117.255.55 14594444 17.13 8 651,73
|| UPUK 0.25 192 00000 | 6905000  124,950,00 17.04 7 386,03
| Pgrgrangan | 496, GO0, 00 204, 500,00 297 500, 00 2055 1427332
| Perorangan 0,75 405 71429 | 15335714 25235714 12,37 14.216.39
Perorangan 0.5 287 142.85 | 113.857.04  173.285,70 18.30 9 556,29
| Peroransan 0,25 191 600,00 | S57.500.00  134.100,00 17.17 7.914.13
Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2000,

i
|
|
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Dan Tabel 16, nilai rata-rata produkuvitas tenaga kena pada pemeliharaan
UPUK (Unit Pemeliharaan  Ulat Kecil) maupun Perorangan mengpambarkan
semakin rendah skala pemelihraan maka semakin rendah produktivitas tenaga
kerianva. Hal ini disehabkan penurunan output netto udak scbanding dengan
penurunan curahan tenasa kena « HRKO = Hari kena Orang). Dimana nilar output
netio dipengaruhi oleh skala usaha pemeliharaan (Semakin rendah skala usaha
pemeltharaan maka semakin rendah nilai owput netto vang dihasilkan), sementam
nilai HRO (Curahan tenaga Kerja) tidak dipengaruhi oleh skala usaha pemehharaan.

Berdasarkan Tabel 16, nilai rata-rata produktivitas tenaga Kera untuk skala 1
box pada petam sutcva vang tereabung daiam Unit Pemehbaraan Ula keeil (LIPUK)
sebesar Rp. 19858, 18 HKO lebih tinggi dibandingkan dengan pemeliharaan secara
Perorangan vaitu sebesar Rp, 1427932/HKO. Hal vang menvebabkan adanva
perbedaan ini adalah dilihat dari alokasi penyerapan tenaga kerja  Sistem
Pemeliharaan Perorangan (HKO = 20,55) dibandingkan dengan UPUK (HKO =
15,74), \ernvaia curahan lenaga kerja (intensitas) tertinggl belum secara olomalis
menghasilkan produktivitas vang tertinggi, sebab mutu tenaga kerja (Mubyarto dikk,
1998). Sedangkan nilai rata-rata produktivilas tenaga kerja untuk skala 0,75 ; 0.5]
0,25 box, pada vang memelihara secara Peromngan  masing-masing
Rp. 14216,39/HKO @ Rp. 963629 HKO ; Rp. 791403HKQ lebih  tinggi
dibandingkan dengan UPUK vailu masing-masing : Rp. 86905211K0 |

Rp. 8651,73/MKO ; Rp. 7386,03 HKO. Hal ini disebabkan output netio {output
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biava eksternal) yang dihasilkan. Biava eksiernal pada Unit Pemeliharaan Ulat keeil

(UPUK) meliputi furan, biaya bahan penolong dan harga telur ulat sutera. Sedangkan

biaya ehsternal pada pemeliharaan Perorangan meliputi : Biaya bahan penolong dan
harga telur ulat sutera, Sehingga biaya ekternal pada UPUK lebih besar
dibandingkan dengan yang memelihara secara Perorangan yvang dengan sendirinya
akan mempengaruhi output netto yang dihasilkan, Jadi pada sistem pemeliharaan ada
efisiensi biaya eksternal dan waktu proses. Dengan kata lain terjadi produksi naik,
braya rendah dan wakiu proses pendek (Artoyo, 1996),

Berdasarkan Tabel 16, nilai produktivitas tertinggi ditempati oleh Sistem
pemeliharaan Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) pada skala usaha 1 box
(Rp . 19858, 18/HKO) setelah dirata-ratakan (lihat lampiran 6), sehingga sistem
pemeliharaan UPUK pada skala usaha 1 box menggunakan faktor produksi tenaga
kerja yvang optumal. Bch;gaimana Sinungan (1995), bahwa produkiivitas tenaga
kerja yang tingm akan me nunjukkan penekanan faklor produksi vang efisien bag
usaha tani, karena tingkat produksi yang tinggi akan dicapai oleh tenaga kerja

tersebut

Uji Statistik Nilai t

Uji statistik nilai t mempunyai kegunaan sebagai penguji apakah Hipotesis
Mol (Ho) dapat diterima atau ditolak. Untuk lebih jelasnya nilai t hitung (efisiensi
dan produktivitas ) diuji dengan nilai t daftar distribusi student dapat dilihat pada

Tabel 17 berikut ini
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Tabel lT.TNiIai t E[“:_sienai Pemeliharaan Ulat Sutera dan Nilai 1 Produktivilas
B““*’«Eﬁ Kerja Dengan Nilai 1 Tabel (daftar distribusi student) Pada
crbagai Skala Usaha Pemeliharaan Ulat Sutera, 2000,

! Skaln :
No, Sistem Pemeliharaan Usaha | dk t Hitung 1 Tabel
{Bo) Efisiensi | Produktivitas | ov=0.01
1. UPLUE =3 4995
1 7 1,4298 1,9753
' Perarangan s/
| 3,4995
2 |UPUK | -3,0545
0.75 12 =, 7399 -1, 0455 5d
Perorangan 3.0545
3. UPUK =2 Q708
0,5 14 | -0,8602 10,5732 sid
FPercrangan | 29768
| | |
4 LPLK =1,2493
; 025 | o | 03007 | -0ss11 s/d
Perorangan |' 3. 2408

Sumber : Data Primer Telah Diolah, 2000,

Dari Tabel 17, terlihat bahwa pada berbagai skala usaha pemeliharaan (1 box;
0,75: 0.5 box dan 0,25 box) nilai t hitung efisiensi dan t hitung produktivitas berada
diantara nilai t tabel (o = 0,01) ini berarti bahwa hipotesis nol diterima (HI ditolak)
atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan efisiensi maupun produktivitas
dengan tingkat kepercayaan 99 % antara Petani sutera yang tergabung dalam Unit

Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUEK) dengan yang memelihara secara Perorangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesim pulan

ditanik kesimpulan, vakni

I

I

Berdasarkan analisa darj data-data yang diperoleh di lapangan,

Nilal efisiens pemeliharaan ulag sutera pada Unit Pemeliha

(UPUK) dan Pemeliharaan Perorangan berdasarkan skala usaha 5 ﬂﬁ,"

vaitu ;

- Untuk skala 1 box, tidak ada perbedaan Efisiensi pemeliharaan ulat sulera
UPUK maupun Perorangan,

= Untuk skala 0,75 box, tidak ada perbedaan Efisiensi pemeliharaan ulat suter
UPUK maupun Perorangan,

- Untuk skala 0,5 box, tidak ada perbedaan Efisiensi pemeliharaan ulat sutera
UPUK maupun Perorangan.

Untuk skala 0,25 box, tidak ada perbedaan Efisiens pemeltharaan ulat sutera

UPUK maupun Perorangan,
Nilal Produktifitas tenaga kerja antara Petani sutera yang tergabung dalam Unit
Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan yang memelihara secara Perorangan
berdasarkan skala usaha pemeliharaan, yaitu :
- Untuk skala 1 box, tidak ada perbedaan Produktivitas petani sutera yang

tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil {UFUH:} dengan yang

memehhara secara perorangan.




L

- Untuk sk Al
Mluk skala 0,75 box, tidak ada perbedaan Produktivitas petani sutera vang

tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK) dengan yang

memelihara secara perorangan.

- Untuk skala 0.5 box, tidak ada perbedaan Produkiivitas petani sutera yang

tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Keeil (LIPUK) dengan yang
memelihara secara perorangan,

- Untuk skala 0,25 box, tidak ada perbedaan Produktivitas pelani sutera yang
tergabung dalam Unit Pemeliharaan Ulat Kzecil (UPUK) dengan yang

memelithara secara perorangan.

Bertolak dan faktor-faktor obyektif penelitian di atas, maka disarankan agar
pengembangan usaha persuteraan alam sistem pemeliharaan UPUK  (Unit
Pemeliharaan Ulat Kecil) maupun Perorangan perlu iebith ditingkatkan pembinaan
Sumber Daya Manusia (SDM) terutama peningkatan pengetahuan dan etos kerja
melalui pendidikan sistematis; mengefisienkan dan mengefektifkan biaya-biaya yang

pemeliharaan ulat sutera yang akan berdampak pada efesiensi pemeliharaan dan

produktifitas tenaga kerja.
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Jmur | Tingkat | Tanogungan | Sistem Pemeiioass Jenis Ulat Skala usaha
{Th) _|pendidikan Keluarca (orang) [TJFUK Perorangan | Perhutani | Lokal {Box]
77 SMA E v 5 v - 1
40 S0 3 v \ - 1
a0 oDl 5 W W 8 1
40 sD 3 W - W 2 1
45 sD = %) : i L 0,75
50 SO v : W - 0,75
22 SMP - v ; v - 0,73
28 SO 3 Y \ z g.;g
50 S0 = Ly W = e
22 oL : y i ¥ ) 0.75
50 SO 3 W ; v - 0
10 =0 2 A i g ; 0,50
29 SMP S W - v 2 her
18 2 Z : . 5 : 0,50
45 SD T e : E i 0,50
an i S o : v : 0.50
L 30 E 3 ¥ . 0.50
- D : 0 : v : 0.50
35 SMP £ Y, 2 0.50
40 SD . b & : 0.25
40 sD 4 hd 5 \i i 025
a0 sh 'f b I v - 0.25
50 SD 5 i : u 0.25
40 SO 4 . v : 0.25
40 ={w] 2 ¥ U v 1
g0 S0 E’ 5 v (V] 1
65 = = - ¥ v % i
B0 SMP 2 ¥ Y 1
50 sSD 2 ¥ A/ A 0.75
60 50 2 Y W 0.75
70 : 3 5 W : 0,75
45 SMP = : ¥ ¥ = 075
B4 SMP : \ Y - 0,75
60 SMP 3 : v V - 0,75
70 - - ) W v - 0,50
a0 5 T % W W = 3,50
75 sD = ) Y v - 0,50
60 SD 7 ] \ v - 0,50
60 SMP = v v - .50
a0 SMP < ) \ v - g-g
50 SO 3 ? \ v : o
60 sD i v i 4 025
&0 S0 = = W V ¢ e

| B0 S0 iz 4 \ \ - o

|60 | sD : : v v - ne
a0 SMA = v W = =
70 . " - W W - 0.2

b an =ME 1

IRAM 1. IDENTIFIKAS| PETANI R
DI KABUPATEN SOPREN

ESPONDEN USAHA TAN| PERSUTERAAN ALAM RAKYAT
G, 2000,




Lampiran £.

Jumlah Biaya

Responden Yan

pemelinara

= =N Ulat Sutera Untuk Masing-masing
G Tergabung Dalam Unit Pemelinaraan Ulat Kecil (UPLK)

Di Kabupaten §o
NO| Harga Telur| Biaya Bahan FPEng:I::aDD_ | .
RSL ulat Sutera | Penolong Boriiditas > :;I'Eﬂ Biaya . Tatal B_la-,ra
(RplPeriode)| (RpiPeriode) | Madal (Ro/Per (Ro/Periode) [ Tenaga Kerja {Rp/Periode)
T.| 30000.00] 15800000 g7 ctiodo) (Rp/Periode)
2 | 3000000 15800000 2198845  57800.00] 107187,50| 374756.95
5| 3000000 158000001 16886.02 4B000,00|  52812,50| 305698.52
T Secel 2834435 4960000 117500.00| 381444.35
T50000.00 E-SEIZIEIIZ}-Q:I 4;?? .8 5700000 1046687.50| 382465.25
20000.00] 1 EEEIE]G.{}[J 1E'L97'r7"-5? 212200.00| 382187.50| 1454365.07
g 225'1}'!].!:!{] - EEU-GIDIDD 22894 39 2205000 g95546.86| 363591.27
: EEEJDEI.&D EH[H}D.I]I'_'I 12854 16 A0000.00 g7812.50| 311166.66
b - 2065271|  43000.00 126875.00| 311027.71
ki : 131000.00 2563605 39400.00] 104062.50| 32259855
8 | 22500.00| 105000.00 21777.70 24600.00| 9093750 2648152
g, 22500.00 103000.00 24511 .05 32200.00 110000.00( 292211.05
10 22500.00 SEQ00.00 15315.42 2B000.00] 10B7S50.00| 272569.42
11 22500.00 10600000 18236.05 26400.00 103437.50| 2765573.55
15750000 F7ra000.00 138987 14 233600.00 T41875.00| 2050962.14
22500.00 111285,71 15805.30 33371.42| 105982.14| 2925594.55
12. 15000.00 2800000 200866, 64 25000.00 99587.50| 248554.14
13 15000.00 74500.00 2490272 25000.00 94687 50| 234090.22
14. 1500000 7450000 2302772 24000.000 104375.00| 240802.72
15; 15000.00 79500.00 24708 27 26500.00) 101250.00( 24705827
16, 1500000 300000 2418505 25000.00f 105312.50( 242439855
17 15000.00 Ta000.00 17 705.53 2440000 11187500 2415B0.53
18. 15000.00 F2500.00 16968.38 25400.00 116875.00| 246574439
191~ 15000.00 74500.00 17399.98 24400001 108125.00| 23542498
20 1 5000.00 74000.00 17068.39 37000.00 108125.00] 251194.39
135000.00] 683500.00 166835.69 236800.00 950312.50| 2152448.18
15000.00 TEO44 44 20759562 2631111 105590.28] 24350535
21, T500.00 42250 .00 21694.46 1880000 99375.00| 18%519.46
22, 750000 42250.00) 2878328 23500.00 105937500 21150828
23 7500.00 42000.00 21041,58 1960000 107500.00| 197541.58
24, T500.00 42000.00 2208275 1700000 102812.50] 1913585.25
25 T500.00 42250.00 1754435 18000001 100625.00( 186318.38
37500.00] 210750.00 111516.465 97000.00] 519687.50| 97645396
7500.00]  42150.00 57303 29 15400.00] 103937.50[ 19523079
450000.00] 2305250.00 £45316.86| 77960000 2594062.50| 6674229.36
I 18000.00] 9221000 2181267 31184.00] 103762.50] 266258.17
Jumilah Biays Pemeliharaan Llat Kecit {UPUK])
[(Biaya-Biaya Tergabung)
Biaya Bahan | Bizya Penyuzutan | Bieya Tenaga | Total Biaya
Penolong Mocs! Kerja _
(RpiPeriode) [Rp/Perode) (Rp/Periode) | (Rp/Pericde)
73327 84 11647Z 16 3EGE00 779600




piran 3. Rala-rata luran Petani Suters p
Berdasarkan Skala Usaha Pem

228 Unit Pemaliharaan Ulat el (LIPUK)
& naraan Ulal Sulera 2000,

la Usaha| Biaya Bahan Penaiong [ Bizya Penyusutan Modal Biaya Tenaga Kerja Upahar] Tolal Biaya

Boks) (Rp/Periode) (RpiPericde) (Rp/Panode) (Rp/Periode)

= 4992.01 21533.00 26525.00 53050.00
0.75 3140.25 13545 45 1668571 33371.42
&3 ek 10679.68 13155 56 26311 11
0.25 162554 TBT 4,46 8700.00 19400.00

sa Bahan Biaya Penyusutan Biaya Tenaga Total Biaya

anolong Modal Kesja

fPenode) (Rp/Periode) {RplPeriode) (Rpf/Peariode)

3327 B4 31B472.16 389800 779600
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i 5. Milai i
Lampiran HKO (Hani Kerja Orang) uatuk Pemeliharasn Ulat Kecil Pada UPUK (HKO Teraabung)

Jumiah Aktivitas Kerja /
—— Jumlah Hari Kerja {Jam)
Tenaga |Persiapan |Hakikaia |p. Daun A Daun |c. Daun  |P. Paken |7 Kaow IPEFTs Total {HKO
; 2

g - = 20 11 22 15 : 1 | 74 |25
il 20 11 22 18 7 2 | 7¢ |79
trak I

rotal i | 40- |- 2@ | as | 33 = 3 | 153|172

| Untuk menghitung HKO (Han

Tolal HKQ Padz Pemeliharaan Ulat Keail

Total Box Pem gliharaan Pada UPLK

Herja Orang) dari pemeliharaan ulat kecil untuk setizp responiden

% Jumlah Pesanan Setiap Responden

Jengan demikian seuap resoenden memilki nilai HKG sabagai berikut ;

Mo. |
e HKO
1 1.17]
2 1:47]
3 145
4 a5
5 0.87%|
5] 0.875
7 0875
) 087
-9 DB7:S
10 0.B7Z
11 0.875
12 Q.57
13 E]E-Fi.
14 0.57 |
15 0.57 |
16 0.57 |
17 0.57
18 G.ET;,
19 0.57¢
20 0.57!
21 0.2%!
22 0.2s.
23 0.25
24 2=
25 0.2&




rgabung Dalam UPUK
No, | et Input T By Ekiernal
RSP | (Rp/Perio : e Ouput Net, HKO .| Produktivitas
1 ( pa'rraﬂucﬁgz:l mp;?f;::;; (Ro/Periode) | (Rp/Periode) | (HKO1 |5 o°"® | (RpHKO)
5 480000.00| 305090 o2 24560000  330400.00]  1648|  1.53]  20036.38
2 496000.00|  ag1 -144_;35 23600000  244000.00 §62 1.57 2535382
5 570000.00 392455.25 237600.00]  258400.00 22 45 1.30| 11510.02
- 315900060 1454355]:? 245000.00]  325000.00 14 43 1.45 27522 52|
530800.00]  agaso) 'zr 964200.00] 1157800.00 62,99 5.85 79432.74
5 40000000 371 TeE anl—anl05000] 28845000 1575]  1.46]  1sesb.i
X 43000000 3110555 200500.00| 19950000 15,45 1.29 10807.15
: 39¢mn'n-a il 1 163500.00| 268500.00 15 81 1.38 13452.80
G 2451::{:503 el 5.55 192500.00| 201500.00 16.82 1.22 10166.42
) 20 152100.00 93900.00 1727 0.93 5437 17
9 322000.000 29221105  157700.00 164300.00 18 81 1.10 873471
10 2B0000.00}  272569.42|  148500.00| 13150000 1982|102 63471
1 26400000 276573.55| 15490000  109100.00 19.48 0.95 5600.61
= 23360C0.00] 2050962.14| 1169700.00] 1166300.00| 13547 7.89 BOA33.64
333714.29 292994 53 167100,00] 16881429 19.07 1.27 BE90.52
12 250000.00| 24855414 128000.00] 122000.00 18,47 1.01 £505.30
13 250000.00  234090.22|  114500.00| 123550000 13.13 1.07 10319.88
14 240000.00f 240902.72| 112500.00| 12850000 14,19 1.00 8914.72
15 26600000 24705427  121100.00  144900.00 13,47 1.08 10757.23
16 250000.00( - 247498.55 11300000 137000.00 19 532 1.03 7091.09
17 244000.00( 2419B0.53| 112400.00| 131600.00 18,88 1.01| ©  B970.33
18 254000.00| 246744.39] 112900.00 141100.00 15.93 1.03 8857.50
15 244000.00 238424 98 113900.00 130100.00 2042 1.02 B3ri.20
20 370000.00) 251124.39) 126000.00|  244000.00 20.37 1.47 11978.39|
236800000 2192448 19] 105530000 1312700.00] 15418 971 77855 64
263111.11] 24360535 11725558 14585556 17.13 1.07 8551.72
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RIWAYAT HIDUP
-Emilia Said Alie. Lahir di Soppeng pada tanggal 04 Februari 1976 dari
pasangan Drs. H. M. Said Alie dengan Hj Mashura,

Tahun 1988 tamat pertama pada Sekolah Dasar Negeri 29 Cenrana,
. Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng : tahun 1991 Tamat Sekolah menengah
Pertama negeri 2 Watansoppeng | kemudian tahun 1994 tamat pada sekolah
Menengah Atas Negeri | Watansoppeng Kabupaten soppeng.

Pada tahun 1995, penulis diterima di perguruan tinggi negen melalui seleksi
penerimaan mahasiswa baru (SIPENMARU) Fakultas Peternakan, jurusan Sosial
ekonomi Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar,

Selama kuliah akuf dalam organisasi intra k.amp;us seperti © Himpunan
Mahasiswa Sosial Ekonomi Peternakan ; Bidang Pendidikan dan Penalaran selama
periode 1996/1997 - pe.ﬁ:}da 1998/1999 . Penguris senat Mahasiswa Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin | juga sebagai anggota bidang pendidikan dan

penalaran periode 1995/1996.




